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Juduk Skripsi : Pengaruh model pembclajaran Problem Based Learning
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Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan
Thaha Szifuddin Jambi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar serjana Straza
Saw dalam Program Tadns Fisika. Dengan ini kami berharap agar sknpsi‘tugas akhir
saudari tersebut di atas dapat segara di Munaqasyahkan Atas perhatian Xami ucapkan
Terima Kasih.

Wassalammualaikum wr.wb.
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Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar serjana Strata
Satu dalam Program Tadris Fisika. Dengan ini kami berharap agar skripsi/tugas akhir
saudara tersebut di atas dapat segara di Munagasyahkan Atas perhatian kami ucapkan
Terima Kasih. '

9
Q
— |
Q
2
Q
3
@
2
Q
S.
6,
w
@
o
Q
Q,
Q
3
Q.
Q
=]
Q
—r
Q
<
w
]
=
c
-
~
Q
<
Q
-4
=
&
=)
-te
Q
2
Q
Q
3
@
2
Q
Q
=]
e
G
3
~
Q
p= |
Q
Q
3
@
=2
<
@
g
(=
-
~
Q
=
w
=
3
o
@
5
Q
S

Wassalammualaikum wr.wb.
Jambi, Maret 2022

;a\lzn; Hartoyo, M.Pd
NIP. 2004128901

IquIor upp



reunvr

NIOONAVE VHYHL NYHINS

IQUIDT DYING NIN Wzl oduoy undodo jniuaq wojop Ul SNt 0AIDY Yyrunjas noio uop uoinboges jyoiuocuadwaw Buoionq “Z

26038 VIS SYLSHIAND

IQUIDI BYINS NIN Jofom BuoA unBuyuadasy uoyiBnisw yopy undynBusyd q

"Yojnsow NLoNs uonofull Noo e uosinuad 'uniodo) uounsnAuad ‘Yo oADy uosinuad ‘utiyauad ‘uoyipipuad unBuyuaday ynun nAuny undinbuad ‘0

A KEMENTRIAN AGAMA RI
W UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAT DAN KEGURUAN
o> JI. Jambi-Ma.Bulian Km. 16 simp Sungai Duren Kab. Muaro jambi 36363

Nomac: B A D 11/0p 000/04 2022

PENGESAHAN SKRIPSI

In.08-PP-05-01 | In.08-FM-PP-05-03

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
IPA Di MTs N 5 Kota Jambi,

:Buopun-Buopun 1IBunpuyg oidiD JoH

Yang dipersiapkan da disusun oleh

Nama : Filda mawaddah

Nim : 206180032

Telah dimunagasyahkan pada  : 14 April 2022

Nilai munaqasyah 18380 (A)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
TIM MUNAQASYAH

Ketua Sidang

NIP. 1977092520091 2200"

Penguji uji
NoVi'*Rafivta, M.Pd Dedi Sastradika, M.Pd

NIDN. 2006099103
Pembimbing 2

4]

nal H M.P.
NIP. 2004128901

NIP. 1979040520050] 101

Unsis"ﬁhan /iwaa smfuddm Jambi

2SO JBQUUNS UDHINGBAUSLL DD UDNWNIUDIUBW DduDdy 1Ul S1Ng DAIOY ynunjas noio uop uoiboqas dynbBuaw Buoiopq |

zoﬂ'il99zoszoo4

— ....,u»

IQWIDT UIPPNYIDS DYOL



reunvr

NIOONAVE VHYHL NYHINS

IQUIDT DYING NIN Wzl oduoy undodo jniuaq wojop Ul SNt 0AIDY Yyrunjas noio uop uoinboges jyoiuocuadwaw Buoionq “Z

26038 VIS SYLSHIAND

IQUIDI BYINS NIN Jofom BuoA unBuyuadasy uoyiBnisw yopy undynBusyd q

"Yojnsow NLoNs uonofull Noo e uosinuad 'uniodo) uounsnAuad ‘Yo oADy uosinuad ‘utiyauad ‘uoyipipuad unBuyuaday ynun nAuny undinbuad ‘0

PERNYATAAN ORISINALITAS
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Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil karya

saya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip
dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan kasih
ayang Nya yang telah memberikanku kekuatan dan membekaliku dengan
= ilmu pengetahuan.atas izin dan karunia Allah SWT akhirnya skripsi ini
dapat terselesaikan.Sholawat dan salam selalu terlimpahkan keharibaan
>Rasulullah SAW,semoga kelak Rasulullah SAW memberikan syafa’atnya

= untukku.

Nl

O Amanah ini telah selesai, sebuah langkah dan perjalanan yang begitu

fpanjang dan penuh perjuangan untuk proses ini telah usai sudah, cita telah

—-ku gapai, namun itu bukan akhir dari perjalananku, melainkan langkah
baru dari sebuah perjalanan baru yang sesungguhnya.

Skripsi ini ku persembahkan kepada kedua orang tuaku tersayang dan
tercinta Ayahanda pahlawanku (Paizal) dan Ibunda tercantikku (Diana wati)
yang telah mendoakan, menguatkan dan memberikan semangat keyakinan
bahwa anaknya mampu untuk melewati semuanya, senyuman dan candaan
ketegasan yang membuat anaknya sekuat ini dan bisa menghadapi semua
dengan baik bahkan sangat baik, serta keluarga besar yang selalu
menguatkan ditengah semua keraguan menjadi tempat dikala sedang
perjuangan yang dilakukan.

Saya juga berterima untuk diri saya sendiri sudah bertahan sejauh ini
bertahan dengan semua kepalsuan yang di temui di akhir-akhir perkuliahan,
terima kasih sudah kuat, sudah bangkit, sudah menjadi diri sendiri, kamu

v» hebat filda mawaddah terima kasih tetap kuat untuk kedepannya ini
Jpermulaan mari kita sekuat tenaga untuk kedepannya,untuk diriku jangan
‘Pernah lelah menjadi orang baik, kamu mampu untuk semuanya, tetap jadi
e versi terbaikmu.

=- Skripsi ini juga saya sembahkan kepada teman saya sahabat saya Riska
—Hardila (c) S.Pd. Yang sering mengajak gila di tengah malam, yang setia
- mendengarkan curhatan saya , serta orang- orang yang tidak bisa saya
5 sebutkan satu persatu yang telah membimbing dan memberi kontribusi
vibesar dalam hidupku, serta orang yang spesial yang selalu mendengarkan
< keluh kesah saya Dicky Wahyudi, S.E yang selalu support, yang selalu

“. membuat saya sadar bahwa hidup yang tertata akan membuat sukses.
W
Terimakasih telah memberikan dukungan,semangat dan telah
mengisi hari-hariku dan perjalananku dengan nasehat dan
motivasi. Semoga selalu dalam keadaan sehat dan selalu dalam
lindungan Allah SWT.
Terimakasih kepada Dosen Pembimbingku tercinta yang telah
sabar,detail dan selalu membantu dalam menyelesaikan skripsi ini
Bapak (Dr. Sukarno, M.Pd.l) dan Bapak (Zainal Hartoyo, M.Pd)
semoga Allah membalas dengan semua kebaikan dan selalu
diberikan kesehatan dan keselamatan.
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ABSTRAK

Filda mawaddah

éama

5£rusan : Tadris Fisika
Jadul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
33 LEARNING (PBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
a KRITIS PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN IPA DI
> MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 5 KOTA JAMBI

Hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran IPA fisika
masih rendah. Banyak guru yang menggunakan metode konvensional. Siswa
hanya mendengar dan mencatat. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran
yang tepat dan bervariasi diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
suatu konsep. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh model problem based learning terhadap berpikir kritis siswa kelas V11|
A, semester genap di MTs N 5 Kota tahun ajaran 2022/2023. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling . Populasi penelitian yaitu
seluruh siswa kelas VIII MTs N 5 Kota Jambi. Sampel yang digunakan adalah
I§Ias VIl A, Variabel dalam penelitian ini adalah berpikir kritis siswa pada
ﬁémbelajaran IPA, desain (one grup pretest-posttest) Pengambilan data dilakukan
Eﬁelalui pretest sebelum diperlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan
6%’rdasarkan perbandingan tersebut maka terdapat peningkatan di buktikan dengan
linl N-Gain memperoleh nilai 0.70 maka dinyatakan terdapat peningkatan yang
';Ei;ﬁggi. Dan telah dilakukan uji “t” dengan signifikan lebih kecil dari 0.05% maka
Gériabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka
iemperoleh nilai 0.03 berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan
b;“ahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

@rhadap kemampuan bepikir Kkritis siswa pada pembelajaran IPA di MTs N 5 kota
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a ABSTRACT

Igame : Filda Mawaddah

:ID_'epartment . Physics Tadris

%

Title : THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
:‘ LEARNING MODEL ON THE CRITICAL THINKING ABILITY
:§ OF STUDENTS ON SCIENCE LEARNING IN MADRASAH
o TSANAWIYAH NEGERI 5 CITY OF JAMBI

Observation results show that student learning outcomes in science physics
lessons are still low. Many teachers use conventional methods. Students only
listen and take notes. Therefore, the use of appropriate and varied learning models
is expected to help students understand a concept. The purpose of this study was
to determine the extent of the influence of the problem based learning model on
the critical thinking of class VIII A, even semester students at MTs N 5 Kota in
the academic year 2022/2023. Sampling was done by using Cluster Random
Sampling technique. The research population is all students of class VIII MTs N 5
Jva}?mbi City. The sample used is class VIII A, the variables in this study are
S:gudents' critical thinking in science learning, design (one group pretest-posttest)
Ié_&ata collection is carried out through pretest before treatment and posttest after
Eiéjng given treatment based on the comparison, there is an increase in the
é\"/;idence by uni N-Gain gets a value of 0.70, it is stated that there is a high
iﬁcrease. And the "t" test has been carried out with a significant less than 0.05%,
tﬁe independent variable has a significant effect on the dependent variable, so
éotaining a value of 0.03 based on these calculations, it can be stated that there is
é% effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model on students'
cgitical thinking skills in learning IPA at MTs N 5 Jambi city.
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Ikhlas menjadikanmu istimewa
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manusia, agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka

Artinya : Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi
mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang

yang berakal mengambil pelajaran. (Surah Ibrahim ayat 52).
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Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT atas ridhonya hingga skripsi

I

FD_] dapat diselesaikan. Sholawat dan salam atas Nabi Muhammad SAW pembawa
risalah pencerahan dan ilmu pengetahuan bagi manusia. Penulisan skripsi ini
;jmaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat akademik guna mendapatkan
gZeIar Sarjana (S.1) Jurusan Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
$§JIthan Thaha Saifuddin Jambi. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa
p;e'nyelesaian skripsi ini melibatkan pihak-pihak yang telah memberikan motivasi
baik moril maupun materil, tidak lupa pula peneliti menyampaikan terimakasih

dan penghargaan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, MA, Ph. D selaku Rektor UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi beserta jajaran.

2. Ibu Dr. Hj. Fadlilah, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi beserta jajaran.

3. Bapak Boby Syefrinando,M.Si selaku Ketua Jurusan Tadris Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Beserta jajaran.

4. Bapak Dr. Sukarno M.Pd.lI selaku Dosen Pembimbing | dan Zainal
Hartoyo, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Il yang telah meluangkan

waktunya dan mencurahkan pemikirannya demi mengarahkan penulis
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s 3 dalam menyelesaikan skripsi ini.

_ g :J 5. Bapak Jerf, M.PF.s selaku dosen validator instrumen tes yang telah
- 5 meluangkan waktu dan pemikirannya demi mengarahkan penulis dalam
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penyusunan instrumen tes.
6. Bapak Ahmad Faisol, S.Pd.I, MM selaku Kepala MTs N 5 Kota Jambl
dan Ibu Helli Puspita selaku guru mata pelajaran IPA di MTs N 5 Kota
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10NS uonol

n

1)

[ UIPPNIDS DYDY UDUYYNS JO ALISISAIUN DILUD(S| S1D1S

[e]¥¥]e)
=

J



I R

NI0ONAVE VHYHL NYHIWS

s NDLD uop uoiBoqas ypAuocuadweaw Buoolq Z

~
L

JOY Yrun|

IQUID DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuaq wWojop Ul SN oA

SYLSHIAND

503N MG

undynBusd "q

BupA unbuyuaday uoyiBnisw Yo P

IQUIDT DYINS NIN Jofom

"Yojosow Nions uonolull Noo ey uosinuad ‘'uniodo) uounsnAuad ‘'yoiw pAsoy uosinuad ‘uoiysuad ‘uoyipipuad unBuyuaday ynun cAuoy uodiynbuad ‘o

0
2
Q
p=|
2
-
:

A
(L

uDWNUDIUSW oduoy 1ul siiNg DAIOY Yyrunas Nnoio uop uoiboqas dun

~
+

JNgaAUBW DOF

~
o

{ISO JBGUINS Ut

:Buopun-Buopun 1Bunpuyg oidiD JOH

IquIDr PYINS NIN i 03dID YOH @

IQUIDT UIPPNJIDS DYDY UDUYNS JO ALSISAIUN DILUDIS| 9101

o

©

sudah menjadi sampel penelitian.

Teristimewakan untuk kedua orang tua saya yang tercinta dan tersayang
Ayahku Paizal dan Ibuku Diana wati yang selalu mendo’akan dan
memberi kasih sayang, semangat serta motivasi yang tiada henti-hentinya
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada hakikatnya pendidikan merupakan hal yang tidak bisa di
pisahkan dari kehidupan manusia karena pada dasarnya manusia memiliki
pola pikir, pendidikan juga tidak hanya akan berfokus pada pengembangan
prestasi akademik, tetapi juga pada kapasitas siswa secara keseluruhan.
Menurut UU No. 20 tahun 2003 Tentang system Pendidikan Nasional
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya yang mampu memiliki suatu kekuatan
spiritual yang terdapat pada ilmu keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Juarsih, 2017)

Menurut Permendikdub 81A Tahun 2013 untuk mampu mendorong
dalam membudayakan kepada siswa agar mampu berpikir kritis, maka guru
sebagai fasilitator haruslah memberikan suatu kesempatan untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran dalam aspek mengamati, menanya,
menganalisis, mengumpulkan suatu informasi, mengolah informasi dan
mengomunikasikannya. Pendidikan sangat memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, seperti dalam pembelajaran
IPA, memiliki tujuan keterampilan berpikir kritis adalah untuk mampu
memperkuat pemahaman konseptual siswa pada materi pembelajaran Fisika.
Kegiatan pembelajaran di sekolah belum mampu secara keseluruhan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa (Kemendikbud RIi,
2014).

Berdasarkan hasil observasi berupa wawancara terhadap guru IPA
kelas VIII A di Mts N 5 Kota Jambi menunjukkan bahwa sangat rendah
dalam berpikir kritis dan siswa yang memiliki minat belajar yang rendah dan
kurang aktif dalam proses pembelajaran, dari 39 siswa hanya ada sekitar 1

atau 5 orang yang aktif berpikir kritis dalam pembelajaran IPA data ini
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diambil dengan menggunaka tes soal dan dalam proses pembelajaran guru
memakai metode ceramah dan diskusi saja, namun begitu proses
pembelajaran hanya tetap berpusat pada guru, guru sebagai pemberi
informasi, dan siswa hanya sebagai pendengar dan penerima informasi dari
guru yang memberikan informasi.

Model pembelajaran saat ini sangat banyak dan beragam sehingga
memungkinkan pendidik untuk memilih salah satu model pembelajaran yang
paling sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa di
sekolah. Selain kemampuan belajar tersebut, siswa juga diharuskan dalam
memiliki kemampuan beradaptasi, pembelajaran, inovasi, dan  karakter.
Untuk mengoptimalkan hasil belajar di kelas sehingga lebih menarik dan
tidak membosankan harus memakai salah satu model pembelajaran yang
dapat dilihat keefektifannya terhadap keterampilan berpikir siswa adalah
Problem Based Learning. karena pada model pembelajaran ini mampu
mebuat siswa mengembangkan kemampuan dalam berfikir siswa, sehingga
bisa menciptakan peserta didik yang cenderung berpikir divergen “ siswa lebih
peka dan terbuka terhadap ide-ide baru.

Penelitian Nensy Rerung, Iriwi L.S. Sinon, Sri Wahyu Widyaningsih
menyatakan Penelitian yang di lakukan bertujuan untuk mengetahui
peningkatan model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik (Anggareni et al, 2013).

Penelitian lain hasil belajar dalam berpikir kritis juga menjadi penelitian
Cut Eka Parasamy dan Agus Wahyuni yang hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya sebuah peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran.terjadi peningkatan keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran dari ketegori cukup baik menjadi baik, dan respon siswa
cenderung positif dimana 100% siswa menyatakan senang terhadap
pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) (Cut eka prasamnya, 2017).
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Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar fisika.

Johnson (2002) mengatakan berpikir kritis adalah aktivitas yang
dilakukan dengan pikiran terbuka yang dilakukan untuk memperluas
pemahaman. Santrock (2007) mengatakan bahwa “berpikir kritis adalah
berpikir secara reflektif dan produktif serta melakukan evaluasi terhadap
fakta”. Lain halnya dengan Eggen dan Kauchak (2012) mengatakan bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam membuat dan
mengumpulkan bukti-bukti untuk menyimpulkan dan mempertimbangkan
hasil kesimpulan,

Menurut para ahli, seorang individu atau kelompok yang berpikir
kritis dicirikan dengan adanya bukti yang sesuai dengan Kriteria yang
diperoleh melalui observasi dalam mengambil suatu keputusan. Berpikir
kritis juga dapat digunakan untuk memahami masalah dan mengajukan
pertanyaan, tidak hanya melibatkan logika, tetapi juga diperlukan kejelasan,
kredibilitas, akurasi, presisi dan relevansi yang sesuai. Ennis (1996)
berpendapat bahwa berpikir kritis pada dasarnya tergantung pada tiga
disposisi. Pertama, perhatian untuk bisa melakukannya dengan benar,
memberikan jawaban yang tidak memihak dan memungkinkan dengan
keadaan. Kedua, kepedulian untuk jujur dan sesuai dengan apa yang ditulis,
dipikirkan, dan dikatakan. Ketiga, kepedulian untuk menghargai setiap orang.
Ennis (1996) membagi menjadi tiga disposisi penting karena ketiga hal ini
sering tanpa sadar diabaikan oleh kebanyakan orang.

Tujuan berpikir kritis menurut Yuniarti (2013) dalam pembelajaran
yaitu mengembangkan kemampuan individual secara maksimal, baik secara
fisik, emosi, filosifi, estetika, dan intelektual, mempersiapkan siswa untuk
mencukupi kebutuhan ekonomi secara mandiri dan siap menghadapi dunia
kerja, mengajarkan siswa untuk mendapatkan dan menghasilkan kebutuhan

serta pelayanan yang diinginkan, dan mengatur sumber daya seseorang secara
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efisien, mengutamakan tanggungjawab untuk berpartisipasi aktif dalam
masyarakat yaitu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kelangsungan
hidup manusia dan menggunakannya secara efektif untuk komunitas yang

lebih sejahtera.

Indikator Menurut Sukmadinata dan Syaodih (2012) dalam berpikir
kritis terdapat langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mengkaji
berbagai isu, masalah atau merencanakan suatu kegiatan. Langkah-langkah
berpikir kritis untuk pemecahan masalah yaitu Perumusan dan pembatasan
masalah, Perumusan hasil-hasil yang ingin dicapai, Pemecahan yang bisa
dilakukan serta alasannya Kesimpulan. Dan Menurut Suwarma (2009)
kemampuan berpikir kritis seorang siswa dapat dilihat dari Kemampuan
siswa dalam menggenelarisi dan mempertimbangkan suatu hasil yang
dilakukan siswa dalam mengidentifikasi suatu konsep-konsep, kemampuan
siswa dalam merumuskan masalah, kemampuan siswa dalam menarik sebuah
kesimpulan dari pernyataan yang ada, Kemampuan seorang siswa dalam
memberikan atau menuliskan contoh dari penarikan suatu kesimpulan,
Kemampuan menyampaikan argumen dalam bentuk lain dengan makna yang

Sama.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian singkat pada latar belakang di atas maka, kita
mampukita dapatkan diindentifikasi masalah-masalah sebagai berikut.
1. Guru belum mengoptimalkan dalam pengembangan model pembelajaran
Problem Based Learning di MTs N 5 Kota Jambi
2. Kurangnya minat siswa dalam proses pembelajaran

3. Rendahnya berpikir Kkrtis siswa dalam proses pembelajaran

Pembatas Masalah
Agar penelitian lebih terarah maka penulisan memberikan
batasan masalah sebagai berikut
1. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
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g° o model Problem Based Learning (PBL).
S oood 3 2. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dan dalam
gvva0 =~ i : - :
10035 A menganalisis informasi, menurut indicator Ennis (1996)

20 T
9 i 3. Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Tekanan zat
D. Rumusan Masalah

o

A

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka pokok

~
A

rumusan masalah ini adalah Apakah Pengarun Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di
MTs N 5 Kota Jambi.
E. Tujuan penelitian

Mengetahui apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning pada siswa kelas VIII A di MTs N 5 Kota jambi dan apakah
siswa lebih berpikir kritis jika telah di berikan Problem Based learning pada

pembelajaran IPA.

motivasi kepada siswa untuk bisa meningkatkan dan mengembangkan

Z3°38

QG223 F. Manfaat Penelitian

i =3 1 «» Hasil dari penelitian di harapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak

S 33 i 1. Bagi Siswa

$ =89 e . e .
g ? Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan
73
@ 3

kemampuan berpikir kritisnya terutama dalam pelajaran Fisika.

o 3% 2. Bagi Guru

c @ Diharapkan dari pebelitian ini  menjadikan masukan dan
Z 3

g g menambah wawasan tentang penggunaan model pemelajaran terutama
a o8

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning sehingga

membantu guru agar bisa mendorong siswa untuk berpikir kritis.

osnuad 'uniodo)

IquUIOf

Ut

yy

3. Bagi peneliti

Dapat dijadikan referensi untuk tambahan informasi ketika terjun

NDLO A

lansung kelapangan atau kedunia pendidikan dalam pengembangan
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keterampilan berpikir Kritis pada kelas Fisika dengan menggunakan
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model pembelajaran Problem Based Learning dan sebagai proses atau
acuan agar dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi
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LANDASAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN
DAN KERANGKA BERPIKIR

Landasan Teori
1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada
siswa, model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan para peserta didik tersebut dengan berbagai masalah yang
dihadapi dalam kehidupannya dan problem based learning juga dapat
diartikan seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai
fokus untuk mengembangkan dan mendorong keterampilan cara berpikir agar
mampu dalam pemecahan masalah, materi, dan pengetahuan diri dan
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk

mendapatkan pengetahuan baru.

Bern dan Erickson menegaskan bahwa Problem Based Learning
(PBL) merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan
keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. Permasalahan itu dapat diajukan
atau diberikan guru kepada siswa, dari siswa bersama guru, atau dari siswa
sendiri yang kemudian dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya

sebagai kegiatan-kegaiatan belajar siswa (Husnah, 2017).

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran
yang berorientasi kepada siswa yang artinya siswa mengikuti setiap proses
problem based learning secara aktif dari mulai mengidentifikasi masalah
sampai menarik kesimpulan dengan tujuan siswa mendapatkan pengalaman
belajar secara langsung serta mendapat pengetahuan-pengetahuan baru dari

setiap proses pembelajaran yang telah dilaluinya, peserta didik tidak hanya
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memahami materinya saja melainkan memahami konsepnya, dalam proses

=
7 - ; gI_ é pembelajaran Problem Based Learning ini siswa akan mudah menyelesaikan
f e A permasalahan yang ada dan membuat siswa lebih aktif dan mampu
i mendorong siswa untuk berpikir kritis.
5 a) Pembelajaran berpusat pada siswa (Learning is student- centered).
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitik beratkan kepada

[e{V¥ie]n

siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori
kontruktivisme dimana siswa di dorong untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri.
b) Masalah otentik membentuk fokus pengorganisasian untuk belajar
(Authentic problem form the organizing focus for learning )

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalahyang otentik
sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta
dapat menerapkan dalam kehidupanya profesionalnya nanti.

¢) Informasi baru diperoleh melalui pembelajaran mandiri (New information
is acquired through self-directed learning )

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum

JOY UD
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3 mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga
8 i “j siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku
*: f:] atau informasi lainnya.
;, : ; d) Pembelajaran terjadi dalam kelompok kecil (Learning occurs in small
S 23 groups )
—; :j Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha
? 93{ membangun pengetahuan secara kolaboratif PBL dilaksanakan dalam
a o2
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kelompok kecil, kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang

Iquior

jelas dan penetapan tujuan yang jelas
e) Guru bertindak sebagai fasilitator (Teachers act as facilitators)
Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator.
Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas

siswa dan mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai.

QLD
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Pendapat lain dikemukakan oleh Rusman (2014) karakteristik
pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:
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a) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar

b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia

nyata yang tidak terstruktur

[ PYINS NIN A1 B

c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective)

Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, sikap, dan

[e]vV]e)]
o
~

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan

belajar dan bidangbaru dalam belajar

e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan
evaluasi sumber informasimerupakan proses yang esensial dalam PBL

g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif

h) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari
sebuah proses belajar

i) PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses

belajar.

IUODOUSW Dauoy
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih terpusat kepada
siswa karena dalam pembelajaran ini siswa dihadapkan kepada suatu masalah

di dunia nyata untuk memulai pembelajaran. Dalam proses pembelajaran

Auad 'yoiw| DA
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dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) guru berperan

>
O
=

sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu

menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran serta memfokuskan

oYINg NIN Wizl oduoy

diri untuk membantu siswa, mencapai keterampilan. Selain memiliki

uad ‘'uniodoj

karakteristik dan ciri-ciri, beberapa pengembangan Problem Based Learning

IquUIOf

memiliki fitur khusus diantaranya yaitu:

a) Pertanyaan atau masalah peransang
PBL mengorganisasikan pengajaran diseputar pertanyaan dan

masalah penting secara social dan bermakna secara personal bagis siswa.
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b) Focus interdisipliner

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,

7,. é Masalah PBL yang diinvestigasikan dipilih karena solusinya
o ’_\ menuntut siswa untuk menggali banyak subjek, solusinya tidak hanya terpaku
i atau dilihat dari salah satu sudut panjang.
: c) Investigasi autentik
: PBL mengharuskan siswa untuk melakukan investigasi auntetik yang
? berusaha menemukan solusi dari suatu permasalahan.
S d) Membuat dan menyajikan hasil karya
PBL menuntut siswa untuk membuat dan menyajikanhasil karya yang
dapat menjeaskan solusi dari pemecahan masalah yang telah dibuat.
e) Kalobarasi
PBL di tandai oleh siswa yang bekerja sama dan berkelompok
- bersama siswa lain.
_:? b. Langkah-langkah proses Model pembelajaran Problem Based
o :3 Learning
:J 33 Aris Shoimin (2014) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam
j % : ; model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut:
S 317 © @) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
: i 35 dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
S5 83 yang dipilih.
Qj E "’ b) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
: — :’ belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik,
% : i tugas, jadwal, Dan lain-lain).
: 5 ; c) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,

uosnuad

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

d) Guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang

AOIO

sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan

o
ofuil

temannya.

n

e) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
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penyelidikan mereka dan proses- proses yang mereka gunakan.

Menurut Enggen dan kauchak (2012) model pembelajaran Promblem

Based Learning (PBL) Terjadi dalam 4 Fase atau tahapan, yaitu:

a) Mereview dan menyajikan masalah

inBuaw Buoiopq *

asdi

D10 UD P uDIBDQS
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ne,

Mampu meriview dan menyajikan masalah dan guru juga meriview
pengetahuan yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah dalam
speisifik dan kongret untuk mampu di pecahkan, masalah yang diberikan
guru mampu menarik perhatian siswa sehingga mampu menarik perhatian
merekan dalam pembelajaran.

Menyusun strategi
Siswa menyusun strategi untuk mampu memecahkan suatu
masalah dan guru memberikan siswa umpan balik didalam menyusun

strategi tersebut.

¢) Menerapkan strategi

1ad 'uniys
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Siswa mampu menerapkan strategi yang telah dirancang saat guru
secara cermat memonitor upaya-upaya yang dilakukan siswa untuk
mampu memecahkan amsalah atau sering di sebut bahwa fase ini untuk

membantu siswa dalm belajar unntuk memcahkan masalah.

d) Membahas dan mengevaluasi
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Guru membimbing diskusi tentang upaya siswa dan hasil yang

didapatkan dalam siswa untuk memecahkan masalah.
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S Menganalisis dan Membantu peserta didikuntuk

5’ mengevaluasi proses melakukan refleksiterhadap

~ .

— pemecahanmasalah penyelidikandan proses-proses yang

<~ di gunakan

W

: . Menurut sanjaya (2006) secara umum pembelajaran problem based
2 learning bisa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

QLD

a) Menyadari adanya masalah yang harus dipecahkan

b) Merumuskan masalah apa yang akan dikaji

¢) Merumuskan hipotesis dari masalah yangharus diselesaikan

d) Mengumpulkan data sesuai dengan hipotesis yang diajukan

e) Menguji hipotesis mana yang akan diterima dan manayang ditolak

f) Menentukan pilihan penyelesain yang memngkinkandapat dilakukan
Menurut Rusman (2012) teradapat lima langkah dalam model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut.

a) Analisis masalah

b) Analisis isu-isu belajar

c) Berdiskusi untuk memecahkan masalah

d) Presentasi hasil dari pemecahan masalah

e) Menyimpulkan dan mengevaluasikan hasil pemecah masalah.

f) Pada akhir proses siswa diharapakan menemukan fakta, konsep, dan
prinsip-prinsip ilmiah yang menjadi target pembelajaran dan mampu
memecahkan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai langkah-langkah dalam model
pembelajaran Problem Based Learning dapat diambil kesimpulan bahwa
langkah-langkah dalam model PBL ini dimulai dengan menyiapkan logistik
yang dibutuhkan lalu penyajian topik atau masalah, dilanjutkan dengan siswa
melakukan diskusi dalam kelompok kecil, mencari solusi dari permasalahan
dari berbagai sumber secara mandiri atau kelompok, menyampaikan solusi

dari permasalahan dalam kelompok berupa hasil karya dalam bentuk laporan.
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Keunggulan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Menurut Aris Shoimin (2014) bahwa kelebihan model Problem Based

Learning diantaranya:

a)

b)

f)
9)

h)

Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
situasi nyata.

Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar.

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa, hal ini dapat mengurangi
beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi.

Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching.

Menurut Suyanti (2010) kelebihan dalam penerapan model Problem

Based Learning diantaranya yaitu:

a)

PBL dirancang utamanya untuk membantu pebelajar dalam membangun
kemampuan berfikir kritis, pemecahan masalah, dan intelektual mereka,
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan
pengetahuan baru.

Membuat mereka menjadi pebelajar yang mandiri dan bebas.

Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagusuntuk memahami
isi pelajaran, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalamdunia nyata.

Membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung

jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, juga dapat mendorong
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untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses
belajarnya.

f) Melalui PBL bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus
dimengerti siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-
buku.

g) Dapat mengembangkan minat siswa untuk terus-menerus belajar sekalipun
belajar pada pendidikan formal berakhir.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dengan
menggunakannya model pembelajaran Problem Based Learning sebagai
berikut.

a) Melatih siswa dalam memiliki kemampuan berfikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, dan membangun pengetahuannya sendiri.

b) Terjadinya peningkatan dalam aktivitas ilmiah siswa.

¢) Mendorong siswa melakukan evaluasi atau menilai kemajuan belajarnya
sendiri.

d) Siswa terbiasa belajar melalui berbagai sumber-sumber pengetahuan yang
relevan.

e) Siswa lebih mudah memahami suatu konsep jika saling mendiskusikan

masalah yang dihadapi dengan temannya.

d. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Aris Shoimin (2014) berpendapat bahwa selain memiliki kelebihan,
model Problem Based Learning juga memiliki kelemahan, diantaranya
Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran,
ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok
untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya

dengan pemecahan masalah.

Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi
akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. Sedangkan menurut Suyanti
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(2010), kelemahan dalam penerapan model Problem Based Learning

diantaranya, yaitu:

a. Manakala siswa tidak memilki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa engganuntuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based learning
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, makamereka tidak akan belajar apa yang
mereka ingin pelajari.

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat diatas adalah
model Problem Based Learning ini memerlukan waktu yang tidak sedikit,
Pembelajaran dengan model ini membutuhkan minat dari siswa untuk
memecahkan masalah, jika siswa tidak memiliki minat tersebut maka siswa
cenderung bersikap enggan untuk mencoba, dan model pembelajaran ini

cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan pemecahan masalah.

2. Kemampuan Berpikir kritis
a. Pengertian berpikir Kkritis

Johnson (2002) mengatakan berpikir kritis adalah aktivitas yang
dilakukan dengan pikiran terbuka yang dilakukan untuk memperluas
pemahaman. Santrock (2007) mengatakan bahwa “berpikir kritis adalah
berpikir secara reflektif dan produktif serta melakukan evaluasi terhadap
fakta”. Lain halnya dengan Eggen dan Kauchak (2012) mengatakan bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam membuat dan
mengumpulkan bukti- bukti untuk menyimpulkan dan mempertimbangkan

hasil kesimpulan.

Eggen dan Kauchak (2012) juga mencontohkan bagaimana cara
membantu siswa melatih berpikir kritis melalui kegiatan belajar yang

sederhana dan langsung. Menekankan berpikir kritis dalam pembelajaran
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sangatlah mudah, yang perlu dilakukan hanyalah bertanya, cara selanjutnya
yaitu dengan menuntut siswa memberikan bukti bagi kesimpulan,
memungkinkan para siswa untuk mempraktikkan berpikir Kkritis didalam

kegiatan belajar.

Menurut Ennis (1996) berpikir Kkritis merupakan suatu proses yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk membuat keputusan
yang masuk akal tentang apa yang harus dipercaya dan apa yang harus
dilakukan. Sukmadinata dan Syaodih (2004) mengatakan bahwa berpikir kritis
adalah suatu kemampuan nalar seseorang dalam menilai, memecahkan

masalah dan membuat keputusan ilmiah.

Melalui berpikir kritis, seseorang dapat bertindak lebih tepat dengan
mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki pikirannya. Oleh
karena itu berpikir Kkritis sangat diperlukan untuk menyikapi berbagai
permasalahan kehidupan. Hal tersebut senada dengan pendapat Splitier (dalam
Suwarma) individu yang berpikir, bertindak secara normatif dan siap bernalar
tentang kualitas dari apa yang mereka lihat, dengar, atau yang mereka pikirkan
merupakan individu yang berpikir kritis. Desmita (2012) juga sependapat
bahwa berpikir kritis merupakan salah satu aspekpenting dalam penalaran
sehari-hari. Berpikir kritis juga dapat membantu dalam memahami hal-hal
atau sesuatu baru, menyusun istilah karya ilmiah, bagaimana menyelesaikan
suatu masalah/konflik pribadi dengan teman atau bagaiaman mengambil

sebuah keputusan.

Menurut Facione (Kuswana 2011) “berpikir kritis yang ideal dimulai
dengan pemahaman berpikir kritis menjadi tujuan dan penilaian pengaturan
diri yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan, serta
penjelasan tentang bukti, konseptual, metodologi, dan kriteria sebagai

pertimbangan kontekstual.
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b. Ciri-ciri Berpikir Kkritis

Menurut konsensus para ahli, seorang individu atau kelompok yang
berpikir Kkritis dicirikan dengan adanya bukti yang sesuai dengan Kkriteria yang
diperoleh melalui observasi dalam mengambil suatu keputusan. Berpikir kritis
juga dapat digunakan untuk memahami masalah dan mengajukan pertanyaan,
tidak hanya melibatkan logika, tetapi juga diperlukan kejelasan, kredibilitas,

akurasi, presisi dan relevansi yang sesuai (Kuswana, 2011).

Ennis (1996) berpendapat bahwa berpikir kritis pada dasarnya
tergantung pada tiga disposisi. Pertama, perhatian untuk bisa melakukannya
dengan benar, memberikan jawaban yang tidak memihak dan memungkinkan
dengan keadaan. Kedua, kepedulian untuk jujur dan sesuai dengan apa yang
ditulis, dipikirkan, dan dikatakan. Ketiga, kepedulian untuk menghargai setiap
orang. Ennis membagi menjadi tiga disposisi penting karena ketiga hal ini

sering tanpa sadar diabaikan oleh kebanyakan orang.

Menurut Suwarma (2009) individu yang berpikir kritis memiliki ciri-
ciri diantaranya yaitu pandai Menuru Suwarma (2009) individu yang berpikir
kritis memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu pandai mengidentifikasi permasalah,
mengumpulkan data, mengajukan ide pemecahan masalah, dan mampu

menarik kesimpulan dari data yang diperoleh.

Menurut Ruggiero (2003) terdapatbeberapa karakteristik berpikir Kkritis

diantaranya yaitu.

a) Jujur terhadap diri sendiri seperti mengakui apa yang tidak diketahui,
mengenali keterbatasan diri, dan waspada terhadap kesalahan diri

b) Merasa tertantang jika menemukan masalah yang kontroversial

c) Berusaha untuk memahami dan sabar terhadap masalah yang kompleks
dan bersedia meluangkan waktu untuk mengatasi permasalahan tersebut

d) Menilai berdasarkan fakta, bukan dari pendapat orang lain

e) Bersedia mendengarkan alasan orang lain jika tidaksependapat dengan

orang tersebut
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f) Menghindari pemikiran ekstrim dan berlatih untuk berpikir adil dan

Q

3. seimbang

X g) Melatih diri mengendalikan perasaan untuk berpikirsebelum bertindak

5) Menurut Ennis terdapat enam kemampuan dasar dalam berpikir kritis,
: yang disingkat menjadi pendekatan FRISCO (focus, reason, inference,
:: situation, and clarity) (Ennis, 1996)

% a) Focus

|
iy

~
A

Hal pertama yang dilakukan dalam berbagai situasi yaitu fokus untuk
mengetahui inti dari suatu permasalahan. Adapun caranya yaitu dengan
menanyakan pada diri sendiri apa yang sebenarnya terjadi.

¢ b) Alasan ( Reason)

S Anda harus selalu mengetahui alasan dalam mengambil suatu
52 o= keputusan atau kesimpulan. Dan menentukan apakah alasan tersebut dapat
8c323 . .

3z%2= diterima atau tidak.

z wer ¢) Kesimpulan (Inference )

g :i 3 Mempertimbangkan keputusan dan menilai kesimpulan yang diambil
32839 ., dalam suatu tindakan.

¢ 85 g

¢ 2% ® d) Situasi (Situation)

* 25 Mempertimbangkan situasi yang sesuai terhadap apa yangakan
2 o3 : .

5 @S diputuskan dan dilakukan.

Q ~v) e) Kejelasan (Clarity)

:_; “ j Sangat penting untuk berbicara dengan jelas dan mudah dipahami
Z ¥3

g g ketika akan menyampaikan suatu kesimpulan atau keputusan yang telah

dibuat.

spnuad 'uDJo«

IqQuuof

f) Gambaran (Overview)

uo

1A

Dilakukan untuk mengoreksi kesimpulan, keputusan maupun hal-hal

0

yang telah dilakukan. Kemampuan dasar ini bukanlah akhir tetapi bersifat

Uil

kontinu,berulang kembali sehingga mengasah kemampuan yang dimiliki.
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c. Indikator Berpikir Kkritis

Q
5’ Menurut Sukmadinata dan Syaodih (2012) dalam berpikir kritis terdapat
X langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mengkaji berbagai isu, masalah
5) atau merencanakan suatu kegiatan. Langkah-langkah berpikir kritis untuk
: pemecahan masalah yaitu:
:‘ a) Perumusan dan pembatasan masalah
3 b) Perumusan hasil-hasil yang ingin dicapai
2. c) Pemecahan yang bisa dilakukan serta alasannya
d) Kesimpulan.
Menurut Suwarna (2009) kemampuan berpikir Kritis seorang siswa
Q dapat dilihat sebagai berikut:
J a) Kemampuan siswa dalam menggeneralisasi dan mempertimbangkan suatu
?). hasil
J b) Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi suatu konsep-konsep,
f ' J ¢) Kemampuan siswa dalam merumuskan masalah
— ? d) Kemampuan siswa dalam menarik sebuah kesimpulan dari pernyataan
i _ v,  yangada
: ?)_ :: e) Kemampuan seorang siswa dalam memberikan atau menuliskan contoh
* ”J % dari penarikan suatu kesimpulan
j 5 3) :) f) Kemampuan menyampaikan argumen dalam bentuk lain dengan makna
;J v ; ; ~ yang sama.
:’ : :) ; Adapun Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut R.H
< “; Ennis (1996) yang dikutip Rifa Rakhmasari (2010) terdiri atas dua belas
g 9 "{ komponen yaitu:
_J - i a) Merumuskan Masalah yaitu mampu mengetahui masalah apa yang terjadi

pada peristiwa.

b) Melakukan Argumen vyaitu mampu mengungkapkan fakta yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah.

¢) Melakukan Deduksi yaitu proses penalaran dari satu atau lebih pernyataan

umum untuk mencapai kesimpulan logis tertentu.

[ UIPPNIDS DYDY Unylns JO AJs
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!
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s



27

v
NI0ONAVE VHYHL NYHIWS
Oof 1

d) Melakukan Induksi yaitu sebagai salah satu cara untuk menarik
kesimpulan yang umum digunakan oleh para ilmuwan.
e) Memutuskan dan melaksanakan yaitu menetukan pernyataan yang diambil

sebagai suatu keputusan.
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d. Strategi Berpikir kritis

Menjadi orang yang skeptis atau memiliki keingintahuan yang tinggi
memang merupakan salah satu modal untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis. Salah satu langkah awal sederhana yang bisa anda lakukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah dengan langsung mengajukan
pertanyaan bagaimana strategi agar dapat berpikir kritis demi meningkatkan

kemampuan diri.

1. Biasakan banyak bertanya
Rasa ingin tahu dan selalu bertanya merupakan kunci utama untuk

mendapatkan kemampuan berpikir kritis, namun pastikan hanya bertanya

0] 51|'-l. C."-;SH ‘I.-L-,‘v-( NDID UDD UnInBDaas 3 oAUDCUAC

hal-hal yang penting saja kepada orang lain demi mendapatkan

S informasi. Banyak bertanya di sini bisa dilakukan dengan cara, bertanya

JOY UD

1DIS

pada diri sendiri dan juga bertanya kepada orang lain yang menggunakan

3

5W1H, tujua dari bertanya, pastikan pada informasi yang dibutuhkan

ndodo Jynuaq wWojop

bukan isu yang kebenarannya tidak bisa dipertangggung jawabkan.

uad "yoiw| oA

NQaAUBU OD UDyWIN

2. Pengetahuan dan referensi

unsnA

Agar dapat berpikir logis dan kritis, harus butuh banyak
pengetahuan dan referensi, serta informasi pendukung. Pada poin satu

sebelumnya, dan bisa mendapatkan informasi dengan bertanya kepada

oUING NIN Wzl oduoy
SO 18QUUINS UDYL

orang lain yang lebih tahu atau punya pengalaman, Bisa juga bertanya

uosnuad 'uniodoj uo

IquUIOf

dengan orang yang memiliki keahlian dibidang yang anda butuhkan

44

informasinya. Dan bisa mendapatkan pengetahuan dan referensi dari

kebiasaan membaca buku.
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Fokus mendengarkan

Ketika ada seseorang yang sedang berbicara pastikan harus fokus
dan mendengarka sesaksama, sehingga akan lebih mudah memahami
prespektif dan cara pandang mereka, sehingga mampu memberikan respon

yang tepat atas apa yang diperbincangkan.

Selalu pertimbangkan berbagai kemungkinan yang bias terjadi

Cara lain untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu
dengan mempertimbangkan segala kemungkinan yang bisa saja menjadi
kenyataan, situasi ini akan sangat berguna apabila sedang memutar otak
untuk mendapatkan suatu keputusan terbaik, dan maupun sedang

mempertimbangkan sebuah tindakan yang akan dilakukan.
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Sintaks Model
pembelajaran PBL
(Arends. 2007)

1. Orientasi siswa

kepada masalah

2. Organisasi siswa

terhadap
pembelajaran

3. Melakukan

investigasi mandiri
dan kelompok

mempresentasikan
hasil karya
menyajikan

5. Menganalisis dan

mengevaluasi proses
pemecah masalah

Mengembangkan dan
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B. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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Indikator Berpikir

kritis
(Ennis. 1996)

Merumuskan masalah

Melakukan argument

Melakukan deduksi

Melakukan induksi

Memutuskan dan
melaksanakan

Keterkaitan problem based learning dan keterampilan berpikir
kritis dalam pembelajaran telah banyak menyebabkan terjadinya proses
berpikir dan belajar, problem based learning mampu mengembangkan
keterampilan dalam berpikir kritis (Weissinger, 2004). Kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan untuk merumuskan alasan secara aktif
dan sistematis, serta terampil dalam menyusun konsep, mengaplikasikan,

menganalisis, mengintegrasikan (sintesis), atau mengevaluasi informasi
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yang dikumpulkan melalui proses pengamatan, pengalaman, refleksi,
pemberian alasan atau komunikasi sebagai dasar dalam menentukan
suatu tindakan pemecahan masalah. Kemampuan berpikir Kritis
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa. Berpikir
kritis memiliki peran penting dalam kehidupan sebagai tantangan zaman.
Era globalisasi dan perkembangan IPTEK yang sangat pesat menuntut
setiap warga memiliki daya saing yang tinggi.

Namun, kemampuan berpikir kritis belum dibiasakan disekolah.
Pada umumnya guru memberikan pembelajaran IPA dengan metode
ceramah, mengajak siswa untuk membaca dan menghapal rumus-rumus,
mengakibatkan siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
menyebabkan kemampuan berpikir Kritis siswa tidak terlatih. Untuk itu
diperlukan suatu metode model mengajar yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat
dikembangkan melalui proses belajar berdasarkan masalah Problem
Based learning (PBL). PBL merupakan satu dari sekian model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi berkembangnya kemampuan
berpikir kritis dari proses pemberian suatu masalah kepada siswa.

Model pembelajaran PBL merupakan model yang mengajak siswa
untuk berfikir, bukan hanya sekedar mendengarkan, tetapi mencarisolusi
untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran, model
pembelajaran berbasis masalah ini dicirikan dengan pembelajaran dengan
kegiatan memecahkan masalah atau mencari solusi secara berkelompok,
melalui model pembelajaran ini siswa akan menjadi aktif dan termotivasi
untuk melakukan suatu kegiatan di sekolah.

Masalah yang digunakan dalam PBL adalah masalah nyata yang
berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Materi Tekanan zat
merupakan satu dari sekian konsep pelajaran Fisika yang penerapannya
banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu materi
Tekanan Zat sangat cocok diterapkan sesuai model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL). Sekarang ini begitu banyak para ahli
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pendidikan atau peneliti yang membahas tentang model problem based
learning (PBL) namun penulis telah melakukan studi pustaka tentang
beberapa teori model problem based learning yang dijelaskan pada bab
pendahuluan, penulis memilih model problem based learning yang
dikemukakan oleh Arends (2007) karena penulis mengangap bahwa
sintaks model problem based learning oleh Arends (2007) lebih jelas,
sistematis dan terinci untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
siswa serta memecahkan masalah. Dimana langkah pembelajarannya
yaitu sebagai berikut: orientasi pada masalah, organisasi terhadap
pembelajaran,  melakukan investigasi, = mengembangakan  dan
mempresentasikan hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Langkah-langkah pembelajaran tersebut
dapat melatih siswa untuk mengkomunikasikan ide matematisnya,
berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, berpikir
sistematis dan logis sesuai data/fakta yang tersedia serta dapat melatih
siswa untuk saling berinteraksi satu sama lain.

Untuk kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis
merujuk penelitian terdahulu yang pokok penelitian hampir sama atau
bisa juga dikatakan relevan dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa
penelitian tersebut.

1. lzzah Al-Fikry (2018) dengan judul “ pengaruh model pemebalajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada materi kalor “ di MAN Rukoh Banda Aceh dengan
populasi seluruh peserta didik kelas X MIA dan sampelnya peserta
didik kelas X MIA-2 dan X MIA-3 yang diambil secara purposive
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes pilhan ganda
beralasan sebanyak 15 soal dengan validitas (rxy) = 0,64 berada pada
kategori valid dan reliabilitas (r) diperoleh = 0,86 maka soal
dikatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Pretest
dilakukan kepada peserta didik baik dari kelas eksperimen maupun

kelas kontrol, kemudian menerapkan perlakuan yang berbeda pada



DULINS NIN Wzl oduoy

IQUUOf

PuW oY
NIOONAVE VHYHL NYHIS
O CIN MVIE SYLSYIANT

12d "YW DAIDY UL

unsnA

upo

uosnuad 'uniodoj

1R

DJO NI

oNs uonof

JBQUINS UDL

S0

[ UIPPNIDS DYDY UDUYYNS JO ALISISAIUN DILUD(S| S1D1S

QLD

32

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah pembelajaran selesai tiap
kelas diberikan postest untuk melihat perbedaan KBK antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian dilakukan Uji-r untuk
mengetahui korelasi antara PBL dengan KBK (Al-Fikry et al., 2018).
lluh Via Vanellia Darma (2018) penelitian yang berjudul “ Pengaruh
Model pembelajaran Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VII SMP pada pembelajaran IPA Penelitian ini
bertujuan menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis antara
siswa yang dibelajarkan dengan model problem based learning
(PBL) dan model pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division (STAD). Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu dengan rancangan nonequivalent pretest dan
posttest control group design. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Singaraja tahun ajaran 2017/2018
yang berjumlah 304 orang yang tersebar ke dalam 11 kelas. Sampel
penelitian berjumlah 50 siswa yang diambil dengan teknik cluster
random sampling, yaitu siswa kelas VIIB 3 sebagai kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan model PBL dan siswa kelas VI1IB 4 sebagai
kelas kontrol yang diberikan perlakuan model kooperatif tipe STAD.
Hasil penelitian menunjukan keterampilan berpikir Kkritis siswa yang
dibelajarkan dengan model PBL lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berturut-turut sebesar 73,73 dan 68,93 (Dharma et al., 2019).
Maharani Gultom (2018) penelitian ini yang berjudul “ pengaruh
pendekatan model Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis di MTs Negeri RantauRapat “ Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh model problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi biologi. Teknik
pengambilan sampel dengan cara purposive sample. Sampel yang

digunakan adalah kelas VIII-H sebagai kelas eksperimen dan kelas
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VIII-1 sebagai kelas kontrol. Penelitian quasi eksperimental ini
menggunakan Pretest-posttest control design. Variabel yang diukur
adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari skor
pretest dan postest dengan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, rata-

rata skor kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah 66,67

sedangkan kontrol adalah 60 (Kognisi, 2021).

Berdasarkan ketiga hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang telah dijelaskan, yaitu ada pengaruh model PBL terhadap
hasil belajar IPA Fisika peserta didik, dan ada perbedaan hasil belajar
melalui model (PBL) Perbedaanya terletak pada instrument, materi, desain

penelitiannya dan tempat, waktu penelitian.

. Hipotesa Penelitian

Berdasarkan teori-teori yang melandasi objek kajian penelitian
serta mengacu pada hasil penelitian yang relevan maka hipotesis dalam

penelitian, yaitu:

HO = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem
based learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada pembelajaran IPA di MTs Kota Jambi

H1 = Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada

pembelajaran IPA di MTs Kota Jambi
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Pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang bersifat objektif
mencakup pengumpulan data analisis data kuantitatif serta menggunakan
metode pengujian statistik mempunyai tugas untuk mengumpulkan, mengolah
dan menganalisis data kemudian menyajikan dalam bentuk yang baik,
penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di MTs N
5 Kota Jambi.

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 5 Kota Jambi pada kelas VIII A.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada semester 2 (genap) tahun
pelajaran 2021/2022 dimulai pada tanggal 24 Januari 2022 sampai 10
Februari 2022. Dalam penelitian ini memilih Sekolah MTs N 5 Kota Jambi
sebagai tempat penelitian karena kasus yang dikemukakan ini memang terjadi

disekolah tersebut.

Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quisi eksperimen,
dengan memakai dengan memberikan perlakuan, bentuk design (one grup
pretest-posttest design), pada metode one grup protest-posttest, sebelum
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran Problem based learning siswa
diberikan pretest terlebih dahulu kemudian setelah diberi pretest di awal
kemudian di beri perlakuan selanjutnya di beri posttest. Adapun desain
penelitian one grup pretest-postest desig yaitu sebagai berikut. (Hastjarjo,
2019)

34



SYLSY

35

v
NI0ONAVE VHYHL NYHIWS
L8 03N VIS

Ol—X—Oz

Keterangan :

ouopq Z
134 °q
d

aw Bu

0O; =nilai pretest untuk mengukur kemampuan awal terhadap
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Kemampuan berpikir kritis siswa

Rla
O

X = Model pembelajaran problem based learning (PBL)
O, = Nilai posttest untuk mngukur kemampuan akhir terhadap

Kemampuan berpikir kritis siswa
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

A

10101

1. Tahap persiapan penelitian

m
o u

a. Melakukan studi pustaka mengenai metode pembelajaran Problem

o uo

~
Ul

Based learning

J b. Melakukan observasi awal ke sekolah yang akan digunakan untuk
> penelitian
3 c. Merancang perangkat pembelajaran dan instrument penelitian kepada
;‘ 5 dosen pembimbing
: g 3 d. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrument penelitian
= 1 v kepada dosen pembimbing

5; g e. Melakukan uji coba intsrumen

; % f. Melakukan analisis terhadap hasil coba instrument

3 = 2. Tahap pelaksanaan penelitian

; ? a. Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based

Learning, peneliti memberikan pretest terlebih dahulu kepada siswa
untuk berpikir kritis.

b. Melakukan pembelajaran dengan metode Problem Based Learning

SO I1aquuns uoit

c. Lalu memberikan posttest kepada para siswa untuk mengetahui
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apakah siswa akan berpikir kritis setelah di berikan metode
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3. Analisis data
a. Melakukan analisis terhadap hasil pretest dan posttest
b. Melakukan analisis dan pembahasan terhadap hasil penngolahan data
c. Menarik kesimpulan terhadap hasil penelitian untuk menjawab
rumusan masalah penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu obyek atau subyek yang mempunyai syarat-
syarat tertentu terkait dengan penelitian (Riduwan, 2015). Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah Siswa kelas VIII MTs N 5 Kota Jambi

Sampel adalah kelompok kecil yang diteliti yang merupakan bagian
dari populasi (Sukmadinata, 2010). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Cluster Rundom sampling yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan secara acak dari beragam cluster yang berada didalam
sebuah populasi.

Populasi dalam pengambilan sampel ini yaitu Siswa MTs Negeri di
Kota Jambi, diambil secara acak maka didapatkan MTs N 5 Kota Jambi, Di
MTs N 5 Kota Jambi terdiri dari kelas V11 yang berjumlah 5 kelas, Kelas V111
yang berjumlah 5 kelas dan kelas IX berjumlah 5 kelas, diacak kembali maka
didapatkan kelas VIII yang terdiri dari 5 kelas selanjutnya diambil secara
acak atau secara pengundian maka didapatkan kelas VIII A sebagai sampel

untuk penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian di butuhkan metode pengumpulan data yang
berkualitas dengan ketepatan cara-cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data, metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini, dalam penelitian pengumpulan data dilakukan dengan Teknik
tes. Teknik tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, Teknik ini
digunakan dengan menggunakan soal essay yang berjumlah 10 butir dan
masing-masing butir menggunakan 5 indakator (Ennis, 1996), Berpikir Kritis

yaitu merumuskan masalah, melakukan argumen, melakukan deduksi,
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melakukan induksi dan memutuskan dan melaksanakan.
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Instrumen Penelitian

|

!

N !

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang mengukur

kemampuan berpikir Kkritis siswa berupa tes essay, yang telah disesuaikan

dweaw Buoio|q ‘'z

dengan indikator kemampuan berpikir kritis pada siswa. Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal essay yang diberikan dalam

Dr PYINS N

v

bentuk pretest dan posttest. Instrumen tes ini berfungsi untuk mengukur

@l
iy

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Tekanan zat pada pelajaran IPA
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model PBL. Menggunakan 5
Indikator (Ennis 1996) yaitu merumuskan masalah, melakukan argumen,

melakukan deduksi, melakukan induksi, melaksanakan dan memutuskan.

Setiap indikator terdiri dari 2 soal yang telah di validasi oleh validator yaitu
salah satu Dosen ahli Fisika, yang menyatakan bahwa “Soal diterima secara
keseluruhan yaitu 10 soal tes uraian, adapun masukkan atau saran dari
validator vyaitu terlalu banyak soal analisis (Cy), jika digunakan untuk
penilaian harian saya rasa kurang profesional, tapi jika digunakan untuk

mengukur kemampuan siswa berpikir Kritis, saya rasa bentuk soalnya sudah

1DIS

bagus”.

3

Tabel 3.1 Indikator dan tes soal uraian

o]y

Indikator Soal Tes Essay

Sl DD UDWNIUD2USW DAL

AL

Il

Merumuskan Masalah

Sepatu orang yang berolahraga

NngaAu
U

sepak bola berbeda dengan seorang

atlet lari. Sepatu pesepakbola

memiliki tonjolan-tonjolan di

SO JBQUUNS UDYL

bagian bawah sepatunya, sedangkan

IQUIDT DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyniuaq wojop Ul SNt DAJOY Yyrunjas Noio

sepatu pelari tidak ada tonjolannya.
Bentuk sepatu yang berbeda ini
pasti memiliki tujuan tertentu.
Rumuskan masalah apa yang
terjadi?
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Evangelista Torricelli dalam
percobaan menyimpulkan bahwa
setiap kenaikan 10 m dari
permukaan laut, tekanan udara akan
turun sebesar ImmHg. Sehingga
menetapkan bahwa tekanan di
daerah pantai adalah 1 atm yang
setara 76 mmHg. Tuliskan
persamaan matematis yang
disimpulkan Torricelli

daripercobaannya?

as NDID UL

Melakukan Argumen
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Amir dan Budi adalah dua orang
perenang handal. Keduanya sering
melatih diri berenang baik di laut dan
di sungai. Suatu hari, Amir berenang
di laut dan Budi berenang di sungai,
jika diukur dari permukaan air,
keduanya mencapai kedalaman yang
sama, menurut pendapat kamu
manakah yang akan mengalami
tekanan air yang lebih besar?

Serta berikan pendapamu terkait
persamaan dan perbedaan Amir yang
berenang di laut dengan Budi yang

berenang di sungai..
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Seseorang wanita yang memakai
sepatu hak tinggi yang berbentuk
hak lancip atau heels, dan seorang
pria memakai sepatu berjalan di

lantai, berat wanita dan pria sama-
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52 ;: sama 65 Kg. Manakah yang lebih
pr ;E é merusak lantai kayu mengapa
88835 Z demikian?
-j é (’f 5) Melakukan Deduksi Hukum Archimedes adalah hukum
; 1—: S j yang menyatakan bahwa setiap
_?ﬂ "_‘i: 2 benda  yang  tercelup  baik
=i r E; g_ % keseluruhan ~ maupun  sebagian
iji’: % 12:5 > dalam fluida, maka benda tersebut
rg T “jf akan menerima dorongan gaya
—L q 3 i keatas (atau gaya apung). Apakah
—:t 8 ; hukum Archimedes dapat
S a ; digunakan untuk benda yang sedang
j jatuh bebas?
. : Berikan hipotesis beserta alasan
5 :3 yang jelas terkait permasalahan ini!
_5 :3 Sebuah kapal laut yang terbuat dari
:1 ; ~:7 j . logam sangat berat mampu terapung
; ’5 5 Q dipermukaan air laut tetapi sebuah
1 ;:J ’E batu kecil bila dilemparkan ke laut
: ij g maka batu itu akan tenggelam.
:, 23 o Mengapa demikian?
:J g :’ ; Melakukan Induksi Seorang siswa melakukan percobaan
5: — :’ ; untuk menyelidiki kekentalan suatu
z ;f‘r ;_) zat cair, dengan mengisi 3 tabung
” j: - dengan cairan yang berbeda tetapi
;’: % ) ? dengan volume dan ketinggian yang
; 3 sama, kemudian kelereng dijatuhkan
r g pada masing- masing cairan tersebut
c 3 dari posisi yang sama, kemudian
E g diukur waktu yang dibutuhkan
; g kelereng untuk mencapai dasar
s 3
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tabung. Didapatkan hasil pengamatan

seperti tabel di bawah

No| Cairan Waktu

1 | Cairanl 5,5 detik
2 | Cairan 2 8,6 detik
3 | Cairan 3 6,9 detik

Berdasarkan data tersebut, manakah
cairan yang memiliki viskositas
(kekentalan) paling tinggi? Berikan
penjelasan!

Perhatikan gambar di bawah ini!
==

A O,
I\

BCT\*\
N
Dari gambar tersebut lubang
manakah yang menunjukkan

pancaran air yang jauh?

Berikan kesimpulanmu!

Memutuska dan Melaksanakan

Sebutkan langkah-langkah dalam
membuat percobaan telur pada
hokum Archimedes pada percobaan
tenggelam, melayang dan terapung
serta jelaska apa yang terjadi?

Seorag siswa melakuka pratikum
untuk menyelidiki fenomena
terapung, melayang, dan tengggelam.
la diberikan Plastisin yang dapat
dibuat berbegai mancam bentuk, dan
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air dalam suatu wadah. Ketika
plastisi dibuat bentuk bola kemudia
dicelupkan ternyata Plastisi tersebut
tenggelam kedalam air. Menurut
kamu, bagaimana caranya agar
plastisin tersebut dapat terapung

dipermukaan air?
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Menurut Pendapat Arikunto (2015) suatu instrumen dikatakan valid jika
dapat memberikan suatu gambaran tentang data secara benar sesuai dengan
kenyataan atau keadaan sebenarnya. Oleh karena itu dibutuhkan uji validitas
tes dimana validitas instrumen tes terdiri dari validitas logis dan empiris
(Arikunto, 2015).

1. Validitas Logis
Menurut Arikunto (2015) validitas logis terdiri dari validitas isi
dan validitas konstruk. Validitas isi bagisebuah instrumen menunjukkan
instrumen tersebut sesuai dengan isi materi pelajaran yang akan
dievaluasi. Adapun validitas konstruk sebuah instrumen menunjukkan
instrumen tersebut sesuai dengan konstruk aspek-aspek kejiwaan yang
akan dievaluasi, dilakukan dengan mengkonsultasikan setiap butir soal
essay.
2. Validitas Empiris
Menurut Arikunto (2015) validitas empiris adalah instrumen yang
sudah diuji dengan pengalaman. Untuk itu menguji validitas empiris
instrumen yang dibuat, tes diuji cobakan kepada siswa yang bukan subjek
penelitian lalu dihitung validitas setiap butir soalnya. Validitas
empiris hanya dilakukan pada instrumen tes, menggunakan 1 kelas, data
dikumpulkan dengan menggunakan tes uraian beralasan sebanyak 10 soal
Menggunakan 5 Indikator (Ennis 1996) yaitu merumuskan masalah,
melakukan  argumen, melakukan deduksi, melakukan induksi,

melaksanakan dan memutuskan. Setiap indikator terdiri dari 2 soal yang
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telah divalidasi oleh validator yaitu salah satu Dosen ahli Fisika, yang
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Q
N — L i « f . .
oocool 3. menyatakan bahwa “Soal diterima secara keseluruhan yaitu 10 soal tes
dwvwma0 = i - .
de0gg - uraian, adapun masukkan atau saran dari validator yaitu terlalu banyak
3B 20 —
«Q Q - - .. .e . ay - -
3 3 9 5) soal analisis (C4), jika digunakan untuk penilaian harian saya rasa kurang
e 82 c . — . .
3 @& = profesional, tapi jika digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
ol - ; -
3 Fe Q qe , .
Erx2ac berpikir kritis, saya rasa bentuk soalnya sudah bagus”, berdasarkan uji
23Cgo Q . . -
a E; g 3 analisis data menggunakan aplikasi Anates yang menyatakan Reabilitas
$0.%5¢% © .
TAX2S soal 0.82, Simpang baku 4.35 .
o32az
Q~2 08
Qo ¥oX
Q0 0@
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a) Daya pembeda

¢ N5

Menurut Arikunto (2015) “ daya pembeda soal adalah kemampuan

sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi

as NDLID UDfL

denfan siswa yang berkemampuan rendah”. Daya pembeda disebut indeks
diskriminasi yang nilainya berkisar antara 0.00-1.00.
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Tabel 3.2 Intrepertasi Daya Pembeda

Nilai Daya Pembeda Klafikasi Daya Pembeda
0.00-0.21 Buruk
0.20-0.40 Cukup

>0.70 Baik sekali
Negatif Tidak Baik
(Arikanto, 2015)
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0,
O
ot Tabel 3.3 Data daya pembeda kelompok atas dan kelompok bawah
[Kel. Atas
No Nama | Hasil 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 LI 39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
2 FD 39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
3 MO 39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
4 M 38 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4
5 Kl 37 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4
6 KU 36 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3
7 AF 36 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4
Jumlah 27 27 26 26 25 28 | 28 26 24 27
Bawah
0 Nama | Hasil 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Gl 30 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3
LD 29 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3
oL 27 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3
TI 25 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3
MO 22 1 3 4 2 3 3 1 3 3 3
LO 20 1 3 2 3 2 3 1 2 2 1
HU 18 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3
Jumlah 18 19 19 17 18 19 | 18 20 17 17
. Daya
5 pembeda 040 | 037 | 033 |040| 033 | 041|044 | 030 | 033 |043
B Kriteria
- Baik | Cukup | Cukup | Baik | Cukup | Baik | Baik | Cukup | Cukup | Baik
@
S @ Berdasarkan tabel 3.3 hasil perhitungan uji daya pembeda butir
c Q
37 ol soal yang akan digunakan untuk mengukur berpikir kritis siswa adalah
3 o . ayey - . . . .
o % butir soal yang memiliki kriteria cukup, baik dan sangat baik, berdasarkan
f = hasil perhitungan uji daya pembeda dari 10 soal yang telah diuji cobakan,
3, S diperoleh kriteria soal dengan 5 soal kategori baik, 5 soal dengan kategori
:) S cukup. Hasil uji coba ini dianalisis keabsahannya menggunakan program
S = Microsof Office Exel 2007.
) S b) Membuktikan Tingkat kesukaran
a W . .
= = Menurut (Arikunto, 1999) adalah analisis tingkat kesukaran untuk
5 mengetahui apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Kriteria
=
S pada tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel dibawah.
'®)
2
o)
w
Q
c
Q.
Q
éi{
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Tabel 3.4 Kriteria tingkat kesukaran
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Tingkat kesukaran

Penafsiran

0.00-0.29

Soal sukar

0.30-0.69

Soal sedang

0.70-1.00

Soal mudah

Tabel 3.5 Tingkat kesukaran soal

(Arikunto, 1999)

No | No butir soal Tingkat

kesukaran

Tafsiran

79.17

Mudah

83.33

Mudah

91.67

Mudah

77.08

Mudah

79.17

Mudah

81.25

Mudah

81.25

Mudah

87.50

Mudah

©O©| O N| o o1 | W N
©O©| O N| o O | W N

72.92

Mudah

-
o
[N
o

77.08

Mudah

Berdasarka tabel 3.5 bahwa dapat dinyatakan menggunakan aplikasi
Anates terdapat 10 soal yang kategorikan mudah.

¢) Korelasi skor butir dengan skor total

Menurut Sukardi (2009) penelitian korelasi adalah suatu penelitian

yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada

hubungan dan tingkat hubungan antara dua varibael atau lebih.



Teknik hasil analisis data
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik
analisis yang penganalisaannya dilakukan dengan perhitungan, karena

berhubungan dengan angka, yaitu hasil tes yang diberikan pada siswa.
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2 = 45
0,
g Z Tabel 3.6 Tingkat korelasi
; oo ; i é Nilai koefisien Tingkat hubungan
38835 = 0.00-0.199 Sangat lemah
35532 Z 0.20-0.399 Lemah
32208 = 0.40-0.599 Sedang
aa835€e Q0
Er2ac 0.60-0.799 Kuat
ZZcOo0 Q
25288 3 0.80-1.00 Sangat kuat
g%~9c © .
c8%a s (Sugiono, (2009))
Q~B 98 :
28233 Tabel 3.7 Data korelasi
SO a
g o No | No butir soal Korelasi Tingkat
S@ 9
§3%8 Hubungan
6323 1 1 0.781 Sangat kuat
5522 2 2 0.568 Sedang
grle&
3583 3 3 0, 546 Sedang
€583 4 4 0.669 Kuat
509
af 23 5 5 0.546 Sedang
ST83 6 6 0.677 Kuat
g 8§ 7 7 0.792 Sangat kuat
3 33 8 8 0.561 Sedang
e g4
T I3 9 9 0.445 Sedang
5 69
g 23 10 10 0.852 Sangat kuat
3 &¢
E “ < Berdasarkan hasil tabel 3.7 diperoleh dari hasil analisis data yang
iﬂ 9 ;T menggunakan aplikasi Anates menyatakan korelasi atau tingkat hubungan
Qa g8
5 ©F pada soal terdapat 3 soal yang sangat kuat, 2 soal kuat, dan 5 soal sedang.
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0,
§3 O .. .
g o a. Analisis data kuantitatif
7 ;E 3 Data kuantitatif bagaimana pengamatan terhadap guru dan siswa
g 80 o~ pada pembelajaran sedang berlansung sesuai indicator obeservasi yang
Q@ @ © = . . . . .
3239 5) telah disusun kemudian dipersentasikan peningkatan pada pertemuan
f 13 5 ; pembelajaran tersebut.untuk menghintung observasi terfokus siswa,
=3 9 _
8 aC dirumuskan.
2 & o Q
f_ : ‘;"é i— ;,I P = Yskor perolehan x 100%
—,i ~ 1) < — Y.skor total
&20a8 . .
g “j R Keterangan p tingkat keberhasilan
Q Q@
Q 3 Untuk melihat keberhasilan siswa dan guru dalam tindakan dalam
—w B 5 melakukan pembelajaran digunakan dalam lima kategori yaitu dapat di
co8x lihat dari table dibawah ini.
5:9%
] : Tabel 3.8 Tingkat keberhasilan dan predikat keberhasilan data kuantitatif
.:-j o - - - -
g Q No Tingkat keberhasilan Predikat keberhasilan
3983 1 86-100% Sangat Tinggi
2223 ——
8 GZa 2 71-85% Tinggi
2758 o
& B¢ a 3 56-70% Sedang
< 25§ @ 4 41-55% Rendah
S 38 &
g§ > 3) 3 5 <40 Sangat rendah
5 @3 O (Arikunto, 1999)
9 <o c
3 ¢ g =4 b. Penilaian latihan data tes dalam mencari rata-rata
5 ' 5 = Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya
Z g3 ; dibagi dengan jumlah siswa yag mengikuti tes sehingga diperoleh
c 9 ?
3 58 - nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus.
- 'EJ - £
’* —4 Zn
r Q (Ngalim Purwanto, 2012:101)
S %
Q =
o) c
P Q.
=
s -
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C.

Keterangan

x = Nilai rata-rata

Y= jumlah semua nilai siswa

Y. = jumlah siswa yang mengikuti tes
Tabel 3.9 Tolak ukur Rata-rata

No | Nilai Rata-rata | Predikat keberhasilan
1 86-100% Sangat Baik

2 70-79% Baik

3 60-69% Cukup

4 <60% Kurang

(Andi supangat (2007))

Uji gain

Uji N-Gain adalah uji analisis data yang digunakan untuk

47

mengetahui selisih rata-rata pretest dan posttest, yang cenderung

menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotoris dari proses

belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu, Perkembangan rasa

berpikir kritis juga dapat di ketahui dengan uji gain dengan

menggunakan persamaan.

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor pretest

N-Gain =

(Hake.1999: 1)

Keterangan
N-Gain : Faktor gain

Skor postest : Skor rata-rata akhir
Skor pretest  : Skor rata-rata awa;
Nilai ideal

: Nilai Mkasimal tertinggi yag dapat diperoleh



3 A
E2 T
§3 O L .
g o Tabel 3.10 Kriteria factor gain
N i 3
2v 8 ? (: i: Kriteria factor N-Gain
3035 ~ — . :
2883 g S Nilai N-Gain Kategori
35232 <
288235 ¢ g>0,7 Tinggi
322@¢ =
2ad =g A 0,3<g<0,7 Sedang
4=
23882 § 9<0,3 Rendah
82288 3
&35 13 c = (Melzer dalam syahfitri, 2008:33)
az28€ d. Uji Hipotesis
agogBe 1. Uji Normalitas
b ; Uji normalitas pada riset ini menggunakan analisis aplikasi SPSS,
j uji normalitas dilaksanakan agar memahami jika data berasal dari
g c D: populasi yang tersebar normal atau tidak, dengan ketetapan jika
aZ=s=
& Q kelompok berdistribusi normal apabila memenuhi kriteria atau dasar
508°% pengemabilan keputusan dalam Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov,
o " yaitu, sebagai berikut
_5’ ;/) a. Jika nilai signifikan (sig) > 0.05, maka data berdistribusi normal.
E ® b. Jika nilai signifikan (sig) < 0.05, maka data penelitian tidak
a Q berdistribusi normal.
3 3
3 O 2. Uji Homogenitas
"} 5 Uji Homogenitas pada riset ini menggunakan perhitungan SPSS,

pada uji homogenitas ini dilaksanakan guna menguji varians dari
variabel yaitu homogen, uji homogenitas yang dipakai pada riset ini

merupakan uji beda varians terbesar serta varias terkecil. Dasar

2SO JAQUINS UDYL

pengambilan keputusan.
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a. Jika nilai signifikan (sig) > 0.05, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikan (sig) < 0.05, maka data penelitian tidak

berdistribusi normal.
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3. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan

o
o
©

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian pada

penelitian ini digunakan uji satu pihak kanan dengan tingkat
signifikan sebesar 0,05 (5%). Data hasil Uji t bersumber pada output
table distibusi normal, kemudian pengujian dilakukan dengan

membandingkan antara nilai Sig dan nilai alpha dengan langkah-

a1l

IR DYINS NIN AW D4

b

langkah sebagai berikut.

oBogas yoAuoquadwe

a. Ha diterima, apabila nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari

o

~
J

0,05 (5%) maka variabel independen berpengaruh signifikan

uof

terhadap variabel dependen.

NDLD

b. Ha ditolak, apabila nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari

A

IQUID[ DYINS NIN Jofom B

JOYy unsnuad "upi

UDNIPIPUSC

0,05 (5%) maka tidak bepengaruh vriabel independen terhadap

variabel dependen
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“ Menurut Agung santoso Effect Size adalah ukuran mengenai
3
g a signifikan praktis hasil penelitian yang berupa ukuran besarnya
= ; © korelasi atau perbedaan atau efek dari suatu variable pada variable
: 3: g lain. Rumus effect Size (Dunst, C. J.,, Hamby, D.W., dan Trivette,
5 3 5 C.M., 2004), sebagai berikut.
5 @ <
g SS =
s 88 d = M)
c go¢g Eﬁ; Sd
Z 33 ~<
SR ] o Keterangan
a 58 % :
5 0F c d = effect size
g g a M, = Rata-rata postest
3 — Mg = Rata-rata pretest
9 2 Sdp = Standar deviasi pooled
c Q
w
o3
c
Q.
=

I SI|NS DAJOYN Yrun|as

c. Uji Effect size
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BAB IV
DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1 311U 011D YOH B

M
I

5) A. Data Penelitian

: Riset ini merupakan riset kuantitatif, riset ini dimaksudkan agar
:‘ memahami Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
3 terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada pembelajaran IPA di MTs

= Kota Jambi. Dalam riset ini, periset mengambil 1 kelas selaku sampel
yaitu kelas VIII A yang berjumlah 39 siswa, dipilih secara Cluster
Random Sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak,
diambil Populasi dalam pengambilan sampel ini yaitu Siswa MTs Negeri
diKota Jambi, diambil secara acak maka didapatkan MTs N 5 Kota Jambi,
Di MTs N 5 Kota Jambi terdiri dari kelas VII yang berjumlah 5 kelas,
Kelas VIII yang berjumlah 5 kelas dan kelas I)X berjumlah 5 kelas, diacak
kembali maka didapatkan kelas VIII yang terdiri dari 5 kelas selanjut

diambil secara acak atau secara pengundian maka didapatkan kelas VIII A

sebagai sampel untuk penelitian ini.

JO UL

Tipe problem based learning adalah proses belajar yang interaktif

3
]
o
@
=
'
ray

dan unik selain meningkatkan partisipasi murid metode ini juga

do

bermanfaat agar mengurangi kejenugan dan kemalasan murid ketika

ndo

u
jad ‘"yoiw| oA

belajar. Menurut riset yang dilaksanakan periset pada kelas VIII A

memanfaatkan tipe proses belajar problem based learning, situasi proses
belajar dikelas bisa disesuikan lebih interaktif, murid lebih bergairah lagi

untuk menjalani aktivitas proses belajar. Proses belajar dikelas bisa

— -
Q
5
w
3

3
o
®

4

DULINS NIN Wz oduoy

diamati tidak hanya berfokus kepada guru dan mulai bisa mengkondisikan

dan berfokus kepada siswa.

snuad 'uniodoj

IquIOf

uo

Proses belajar melalui penerapan tipe proses belajar problem based

yy

learning dimulai melalui penyampaian kompetensi yang hendak diberikan,
lalu dilanjutkan dengan memberikan ringkasan materi proses belajar dan
beberapa pertanyaan-pertanyaan yang mampu membuat siswa untuk

berikir kritis yang mampu membuat siswa berpikir terbuka dan lebih aktif

[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO ALISISAIUN DILUDIS| 81018
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dalam pembelajaran, kegiatan inti proses belajar dimulai dengan guru
mengajak  siswa untuk mengamati tentang percobaan yang
didemonstrasikan oleh guru, guru mengarahkan murid untuk membentuk
kelompok beranggotakan 4-5 orang setiap kelompok, dan memberitahukan
anak-anak untuk menyiapkan alat-alat untuk melaksanakan percobaan,
kemudian mengawasi percobaan yang dilaksanakan oleh murid jika telah
terlaksana secara baik atau belum. Apabila terdapat siswa atau grup yang
belum bisa atau bingung melaksanakan percobaan, guru bisa mengarahkan
secara langsung. Selanjutnya ketika percobaan selesai guru mengarahkan
siswa untuk mengamati apa yang terjadi dan membuat kesimpulan dan
setiap perwakilan kelompok mempersentasikan hasil pengamatan.

Kegiatan akhir guru menyimpulkan dari semua persentase kelompok-
kelompok, dalam kegiatan akhir guru memberikan PR untuk siswa berlatih
dirumah dan juga memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang
memperoleh nilai yang bagus, sehingga siswa merasa dihargai dan bangga
akan hasil yang dicapainya.

a. Data Kuantitatif
Untuk menentukan tingkat keberhasilan maka menggunakan rumus:

P — Yskor perolehan X 100%

Eskor total

Untuk melihat keberhasilan siswa dan guru dalam tindakan
dalam melakukan pembelajaran digunakan dalam lima kategori
yaitu dapat dilihat dari table dibawah ini.

Tabel 4.1 Tingkat keberhasilan dan predikat keberhasilan untuk data

Kuantitatif
No | Tingkat keberhasilan | Predikat keberhasilan
1 86-100% Sangat Tinggi
2 71-85% Tinggi
3 56-70% Sedang
4 41-55% Rendah
5 <40 Sangat rendah
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Berdasarkan data table 4.2 dan Grafik 4.3 dapat

uooNq ‘Z

- disimpulkan bahwa 39 siswa yang mengikuti tes pretest untuk
f mengetahui tingkat keberhasilan sebelum dilakukan perlakuan atau

sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), dapat dilihat dari table dan grafik siswa yang
memiliki tingkat keberhasilan sedang hanya 1 siswa yang

memperoleh nilai 67, untuk tingkat keberhasilan siswa rendah

®]

JWIDr PYINS NIN Al 01dID 30H &

IC

terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai 41-45, dan untuk siswa
yang memperoleh tingkat keberhasilan sangat rendah terdapat 31
siswa dengan nilai <40. Maka dapat disimpulkan dari data diatas
nilai siswa tidak ada yang melewati tingkat keberhasilan yaitu
>70.

bl
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2) Data Posttest
Table 4.4 Nilai hasil pembelajaran IPA Materi tekanan pada

kehidupan sehari-sehari sesudah diberikan perlakuan.

|
A

No Nama Nilai
w
= 1 |[AP 74
® 2 | ASA 775
5 o) 3 |AR 82
o =] 4 |AS 955
® O
e c 5 | AN 82.5
2 s 6 | AAM 95.5
5 28, 7 | BN 67.5
5 o 8 |BP 90
k' % 9 |DH 87
5 10 | DAP 80
b = 11 |DTE 95
= =
N 3 12 | GHA 62.5
g a 13 [JO 20
= %
5 o 14 [JA 85
5 S 15 | MAA 82
& s
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e
e
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Gambar 4.5 Nilai hasil pembelajaran IPA materi Tekanan pada
kehidupan sehari-sehari sesudah diberikan perlakuan.

DATA POSTTEST

18 17
16
14 13
12
10 9

8

6 ||

4

2

0 0
0
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Berdasarkan data Table 4.4 dan Gambar 4.5 diatas
disimpulkan bahwa 39 siswa yang mengikuti tes posttest untuk
mengetahui tingkat keberhasilan sesudah dilakukan perlakuan atau
sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap berpikir kritis siswa pada tekanan zat pada kehidupan
sehari-hari, dapat dilihat dari Table dan Grafik siswa yang memiliki
tingkat keberhasilan sedang hanya 9 siswa yang memperoleh nilai 56-
70, untuk tingkat keberhasilan tinggi terdapat 17 siswa yang
memperoleh nilai 71-85, dan untuk siswa yang memperoleh tingkat
keberhasilan sangat tinggi terdapat 13 siswa dengan nilai 86-100.
Maka dapat disimpulkan dari data diatas nilai siswa yang tidak
mencapat tingkat keberhasilan 4 siswa dengan nilai 62.5, 6.75, 6.75
dan 69 karena nilai >70, dan 35 siswa dinyatakan mencapai tingkat

keberhasilan.
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b. Penilain latihan data tes dalam mencari rata-rata

v
NI0ONAVE VHYHL NYHIWS

77 Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya
333 dibagi dengan jumlah siswa yag mengikuti tes sehingga diperoleh nilai

aw Bu

yuaw Buoioq |

Rla
O

rata-rata ini dapat menggunakan rumus.

ng

Mencari nilai rata-rata pretest peneliti menjumlahkan nilai yang di

IQUUIDC PYINS NIN Al DA YOH &

gas ypAubcadw

816

peroleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yag mengikuti tes

A

10101

sehingga diperoleh nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus.

m
o u

o uo

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pada data postest sebelum

diberikan perlakuan diperoleh nilai 81.19 maka dapat dinyatakan kategori

SO I1aquuns uoit

sangat tinggi dalam proses pembelajaran sehingga dapat disimpulkan

- _ Xx
i = 1.43091,5 = 3503
j Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pada data pretest sebelum
S diberikan perlakuan diperoleh nilai 35,93 maka dapat dinyatakan kategori
f 5 gv % sangat rendah dalam proses pembelajaran. Mencari nilai rata-rata Posttest
E o i o juga di lakukan peneliti yang menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa,
; 75 5 3 selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yag mengikuti tes sehingga
: ;E 2 diperoleh nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus.
§3% s "
:J : 5= 3.13696,5 - 8119

bahwa terdapat peningkatan setelah diberikan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampua berpikir Kritis siswa.
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C.

Uji N-Gain
Perkembangan rasa berpikir kritis juga dapat di ketahui dengan

uji gain dengan menggunakan persamaan.

Skor Posttest—Skor Pretest

N-Gain =

Skor Ideal—Skor pretest

Tabel 4.6 Hasil analisis data N-gain

Z
o

Nama

Pretest

Postest

Gain

N-Gain

AP

40

74

34

0.57

ASA

46

775

315

0.58

AR

67

82

15

0.4

AS

40

955

55.5

0.92

AN

30

82.5

52.5

0.75

AAM

40

955

55.5

0.92

© 0 |N O |01 | W (N (-

BN 45 67.5 225 0.40

BP 40 90 50 0.83

DH 32 87 55 0.80

10 DAP 45 80 35 0.63
DTE

= e
N

GHA

30
45

95
62.5

65
175

0.92
0.31

(BN
w

JO

32

90

58

0.85

[EEN
SN

JA

40

85

45

0.75

(BN
(6]

MAA

35

82

47

0.72

(I
(ep]

MKA

29

70

41

0.57

=
-~

MA

45

87.5

425

0.77

[N
(ee]

MFW

34

89

55

0.83

=
©o

MG

31.5

85

53.5

0.78

N
o

NI

325

955

63

0.93

N
e

NKS

32.5

80

47.5

0.70

N
N

RR

25

70

45

0.6

N
w

RI

25

69

44

0.58

()
~

RRS

325

85

52.5

0.78

25 RAS 35 69 34 0.52

26 RRS 35 70 35 0.53

27 RA 35 75 40 0.61

28 RF 325 82 495 0.74
RNR

N
©

40

85.5

45.5

0.75

60
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30 SS 30 84 54 0.77
31 SKN 325 70 375 0.56
32 SR 30 75 45 0.64
33 SRW 325 90 57.5 0.85
34 SRI 425 87.5 45 0.78
35 SC 30 74 44 0.62
36 PT 30 875 575 0.82
37 YP 375 80 425 0.68
38 YA 25 90 65 0.86
39 ZY 40 70 30 0.5
Rata-rata 0.70
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Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Based
learning (PBL) Terhadap berpikir kritis pada siswa, berdasarkan hasil
data yang diperoleh menggunakan aplikasi Excel pada tabel 4.6, maka
di peroleh score nilai N- Gain jika dijumlahkan rata-rata maka hasilnya
0,70 dilihat dari kriteria Nilai N-gain menyatakan tinggi. Maka dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan antara sebelum diberi perlakuan
dan sesudah diberi perlakuan yang menggunakan model Problem
based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada

pembelajaran tekanan zat.

Uji Hipotesis

1. Uji Normalitas

Dalam memperoleh Uji normalitas maka menggunakan aplikasi SPPS,
yang mendapatkan kalkulasi seperti gambar berikut.

Gambar 4.8 Tes Normality

Tests of Normality

uosjnuad 'uDIo«

O AU

Uil N

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
prettest .163 39 .010 .859 39 .182
posttes 125 39 131 .952 39 .093

nofl
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Berdasarkan Gambar 4.8 dapat disimpulkan bahwa pada

[!L.\A [_) ;

|

Kolmogrov-Smirvov memperoleh nilai Prettest 0.010 dan Posttest

JACH

IBunpuyig oydi

nilai sig. 0.13, pada pengujian Shapiro wilk memperoleh nilai pretest
sig. 0.18 dan pada shapiro wilk memperoleh nilai 0.093, sehingga
dapat di simpulkan dari penjelasan diatas bahwa nilai signifikan lebih
besar dari 0.05 sehingga dapat di nyatakan bahwa data dalam ditribusi

IDF PYINS NIN !

gL

Normal sebab memenuhi kriteria.

P

2. Uji Homogenitas
Dalam memperoleh Uji Homogenitas maka menggunakan aplikasi
SPPS, yang mendapatkan kalkulasi sehingga di peroleh nilai seperti

pada gambar berikut.

Gambar 4.9 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.980 9 20 .020

ANOVA

1DIS

Sum of Squares df |[Mean Square| F Sig

3

Between Groups 1002.477 18 55.693| .856 |.627
Within Groups 1300.613 20 65.031
Total 2303.090 38

undodo jniuaq wt

NQaAUSW DD UDYWNIUDIUaW Ddu
S

Berdasarkan gambar 4.9 menyatakan pada Test homogenitas of

uounsnAusd 'yolw| DAIDY UD

variances memperoleh nilai 0.020 dan untuk Anova memperoleh nilai

0.67 sehingga menurut kriteria uji Homogenitas bahwa dapat

JBQUINS UDL

J

<y

dinyatakan data homogen.
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c.Ujit
Uji “t” digunakan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan

P U

DJO NI

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Data hasil Uji “t”

JiL

bersumber pada output table distibusi normal, kemudian pengujian
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dilakukan dengan membandingkan antara nilai Signifikan dan nilai

alpha dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Ha diterima, apabila nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari
0,05 (5%) maka variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Ha ditolak, apabila nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari
0,05 (5%) maka tidak bepengaruh vriabel independen terhadap
variabel dependen.

Maka diperolehlah data menggunakan aplikas i SPSS yaitu
sebelum diberikan perlakuan untuk skor rata-rata berpikir Kkritis siswa
memperoleh score 106.666 dan setelah diberikan perlakuan nilai score
rata-rata 294.538 sehingga ada perbedaan sebelum dan sesudah, pada
standar deviation menunjukkan koefisien yaitu sebesar 131.05 sebelum
diberikan perlakuan dan 351,28 setelah diberikan perlakuan, pada
kolom standar error mean adalah besarnya koefisen error dari data
yang digunakan untuk mengestimasi besarnya rata-rata populasi yang
diperkirakan dari sampel, dari nilai standar error mean tersebut maka
besarnya skor rata-rata populasi dapat diperkirakan, besarnya standar
error mean untuk skor berpikir Kkritis siswa sebelum diberikan
perlakuan sebesar 20.981 dan sesudah diberikan perlakuan sebesar
56,251. Selanjutnya Terdapat nilai 0.00 menujukkan besarnya
koefisien korelasi dari data yang digunakan dengan P-Value 9.99,
Besarnya P-Value lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa data yang
dipasangkan memiliki korelasi yang tidak seignifikan.

Untuk menujukkan apakah ada pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada pembelajaran IPA, pada kolom mean merupakan koefisien
perbedaan rata-rata antara berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan sebesar 187.87, nilai tersebut merupakan selisih
dan sesudah diberikan perlakuan, untuk menyatakan apakah ada

perbedaan rata-rata 187.87, memiliki arti signifikan maka dilakukan
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Uji t, dari kolom t menunjukkan besarnya t hitung sebesar 3.129

dengan setara signifikan apabila koefisien P-vlue lebih kecil dari 0,05

7~ 55_ dengan P-vlue sebesar 0.03, untuk menyatakan perbedaan rata-rata
38383 v~ tersebut signifikan dengan melihat koefisien P-vlue di bandingkan
A C
)

yuawl

maka dinyatakan bahwa perbedaan tersebut signifikan dan sebaliknya
jika P-Vlue lebih besar dari 0.05 dinyatakan bahwa perbedaan rata-rata

qas duyn

010 UD P UDIBDC

tersebut tidak signifikan.
Berdasarkan hasil ditemukan 0.03 lebih kecil dibandingkan 0.05,
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara

IQUIDL DYINS NIN A1 011D 3OH &

:Buopun-Buop

berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan

3 Yrunjas no

N perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dapat
D = disimpulkan bahwa Model pembelajaran Problem Based Learning
g25%3 (PBL) berpengaruh signifikan terhadap Berpikir kritis siswa pada
~232 < .
Q=352 pembelajaran IPA.
53z%=
SR
3.07 ; e. Uji Effect Size
5373 Kegunaan uji effect Size untuk ukuran signifikan praktis hasil
3 =3 g ¢
g B3¢ 3) penelitian yang berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan dari
< ; E ® satu variable ke variable lainnya, dengan rumus (Dunst, C. J., Hamby,
S &8 g\ D.W., dan Trivette, C.M., 2004) sebagai berikut:
LS -3 9
g 2% c d= (M;—Mp)
g ¢ 2 sd
s 8¢ = _ 294.53-106.66
SR ] o 374.96
o 3 2 & _187.87
3 E 5 37496
ax. ,:, Q‘
3 = =0.50
o Q
w a Sehingga nilai yang diperoleh yaitu 0.50, maka dapat dinyatakan
i ‘9” kriteria effect size menurut (J cohen, 2007) berpengaruh sedang,
— :El karena semakin effect size yang semakin besar maka menurut cohen’s
8 o

eile
Yoo
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bearti perbedaanya dapat dilihat dengan kasat mata.

B. Pembahasan
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Berdasarkan hasil analisis data model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir Kkritis pada
pembelajaran IPA yang telah diberikan posttest menujukkan adanya
pengaruh terhadap siswa pada proses pembelajaran, ketika pembelajaran
dikelas siswa mampu berperan aktif pada setiap pokok pembahasan dan
pada percobaan yang dilaksanakan, siswa lebih banyak bertanya dan
memberikan pendapat yang mendorong siswa untuk berpikir luas. Hal ini
sesuai dengan penelitian Raimi dan Adeyeo (2012) menyatakan bahwa
Dampak dari proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), dapat meningkatkan aktivitas belajar,
kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan sifat atau
karakter baik dari siswa.

Berdasarkan uji coba pretest dan posttes dilakukan untuk
menentukan peningkatan hasil belajar dengan memberikan tes soal urain
berjumlah 10 soal, menyatakan terdapat peningkatan sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan, telah dibuktikan dengan nilai
rata-rata pretest 35.9 Kkategori sangat rendah dan nilai rata-rata posttest
81.19 sangat tinggi, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
sangat tinggi pada siswa saat proses pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII A, dapat dilihat dari Gambar 4.7 perbandingan pretest dan

posttest dibawah ini.
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Gambar 4.7 Hasil perbandingan pretest dan posttest

Perbandingan Pretest dan

Posttest
40 31
30
17
20 13
7 7
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tingg8

M Pretest M Posttest

Berdasarkan Gambar 4.7 terdapat diagram batang yang berwarna
biru, dan diagram batang warna merah melambangkan posttest, dapat
dilihat perbandingan sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan
perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa diberikan perlakuan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa lebih baik dibandingkan sebelum diberikan perlakuan, dengan
demikian peningkatan hasil belajar menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) juga selaras dengan penelitian Afolabi
(2009), yang menyatakan terdapat perubahan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), bersumber pada perhitungan statistik yang dicoba
telah terbukti yakni dengan adanya peningkatan skor yang lebih baik pada
siswa yang telah diberikan perlakuan. Sehingga penelitian ini mampu
menguatkan penelitian sebelumnya tentang pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning, karena jika siswa diberikan perlakuan, siswa
akan lebih aktif, ketika guru menjelaskan dan melakukan pratikum hingga
siswa terlibat aktif didalamnya, memperhatikan dan bertanya apabila ada
yang tidak mengerti. Dalam pembagian tugas dan kelompok siswa antusias

dan semangat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mereka saling
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berdiskusi, bertukar pikiran untuk mengeluarkan ide-ide atau pendapatnya
sesama anggota kelompok.

Berdasarkan perhitungan dilakukan untuk menentukan lebih pasti
bahwa terdapat peningkatan pada pretets dan posttest maka dilakukan uji
N-Gain, Berdasarkan Uji N-gain bahwa sebelum diberikan perlakuan dan
setelah diberikan perlakuan atau diberikan model pembelajaran Problem
Based learning (PBL) menggunakan aplikasi Excel, maka di peroleh hasil
0,70 dilihat dari kriteria Nilai N-gain menyatakan tinggi, maka terdapat
peningkatan. Hal ini sesuai dengan penelitian A.Zulhijrah Kurniasih
dengan judul skripsi “Pengaruh model Problem Based Learning dalam
pembelajaran Fisika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII
SMP N 25 Cenrana” yang menyatakan telah dilakukan uji N-gain di
peroleh rata-rata gain kemampuan berpikir kritis siswa setelah menerapkan
model Problem Based Learning menunjukkan indeks gain = 0.72, hal ini
berada pada interval indeks g > 0.70, sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa dikategorikan
tinggi. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan penelitian ini
mampu mendukung penelitian sebelumnya pada hasil  peningkatan
pembelajaran menggunakan model problem based learning (PBL).

Berdasarkan perhitungan wji  “t” yang telah dilakukan
menggunakan apalikasi SPSS memperoleh nilai 0.03, hal ini menujukkan
signifikan 0.03 < 0.05, maka dinyatakan terdapat perbedaan signifikan
antara berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah
diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
dan telah dilakukan uji coba menggunakan effect size diperoleh nilai 0.50
maka berdasarkan perhitungan effect size menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh sedang pada model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan berpiki kritis siswa pada pembelajaran IPA di MTs
N 5 Kota Jambi. Hal ini sesuai dengan penelitian Septiwi Tri Puspasari
(2017), yang menyatakan telah dilakukan uji “t”, berdasarkan hasil
tersebut maka diperoleh hasil terdapat pengaruh model pembelajaran
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Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpiki kritis siswa
di SMA N 10 Kota Tanggerang selatan.

Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa siswa yang menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan sebelum
siswa diberikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap Berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA di kelas VII A di MTs N 5 Kota Jambi.

Berdasarkan uraian diatas maka hal ini sesuai dengan perubahan
kurikulum 2013 atau pengembangan kurikulum 2013, diharapkan mampu
mendorong peserta didik aktif dan melakukan observasi, bertanya,
bernalar dan mengkomu  nikasikan (mempersentasikan) apa yang
diperoleh atau diketahui setelah siswa menerima materi pembelajaran,
peserta didik memiliki kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan
yang jauh lebih baik, sehingga peserta akan lebih kreatif, inovatif, dan
lebih produktif, oleh karena itu guru dituntut untuk kreatif dan inovatif
dalam mendesain pembelajaran agar siswa termotivasi dan senang dalam
proses pembelajaran berlansung, sehingga model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), merupakan salah satu metode pembelajaran yang
layak dikembangkan seiring dengan tuntunan pembelajaran dalam
penerapan kurikulum 2013, karena hal ini karakteristik PBL sebagai suatu
metode pembelajaran konstrukvistik beorientasi Student centered learning
yang mampu menumbuhkan jiwa kreatif, kolaboratif, berpikir
metakogonis, mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, meningkatkan
kepahaman akan makna, meningkatkan kemandirian dan memafasilitasi
pemecahan masalah. Oleh karena itu upaya perumusan model
pembelajaran tersebut mendesak dilakukan dalam upaya peningkatan
implementasi kurikulum 2013.

Penggunaan model pembelajaran yang baik dalam pembelajaran

Fisika adalah penggunaan Model Problem Based Learning (PBL), dapat
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disimpulkan bahwa PBL tidak hanya mampu diterapkan pada materi
Tekanan zat tapi juga dapat dilakukan pada materi fisika, hal ini yang
didukung oleh pernyataan Mark (2005) mengatakan diberbagai literatur
PBL, lima fitur kunci dari kurikulum Problem Based Learning (PBL) yang
dapat digunakan diantaranya guru sebagai fasilisator, pengggunaan proses
eksplisit untuk memfasilitasi suatu pembelajaran, penggunaan ‘“untuk
mensimulasikan, konstekstual dan pembelajaran terpadu, pembelajaran
dikelompok kecil, penilaian dan pembelajaran berbasis masalah. Pendapat
lain yang selaras yaitu pendapat Mahmed (2013) yang menyatakan bahwa
Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang baik terhadap
hasil belajar fisika dan menumbuhkan keberhasilan siswa dalam mencapai
belajar dan siswa menjadi aktif dalam pembelajaran fisika.

Pada penelitian ini mampu meningkatkan proses pembelajaran
berpikir kritis pada pelajaran IPA, peningkatan skor nilai hasil belajar
dalam berpikir kritis pembelajaran IPA siswa pada materi tekanan dapat
dilihat dari soal tes uraian yang diberikan guru kepada siswa, yang terdiri
dari 5 indikator yang sangat mampu mendorong siswa dalam berpikir
kritis, berperan aktif dan mudah untuk dipahami. Menurut (R.H Ennis)
indikator berpikir kritis yaitu merumuskan masalah, melakukan argument,
melakukan deduksi, melakukan Induksi, memutuskan dan melaksanakan,
sehingga dari indikator berpikir krirtis siswa akan aktif dalam bertanya,
menganalisis setiap permasalahan dan memberikan pendapat pemecahan
masalah dan dapat dibuktikan dengan hasil analisis data pada nilai hasil
pelajaran IPA materi Tekanan menyatakan bahwa hasil Postest
menunjukkan lebih tinggi nilai setelah diberikan perlakuan.

Sehingga model pembelajaran Problem Based Learning sangat
baik digunakan guru untuk proses pembelajaran dan hasil belejar dimasa
depan, hal ini selaras dengan pendapat M. Sobry Sutikno (2008)
menyebutkan belajar adalah usaha yang dilakukan untuk mendapatkan
suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri, belajar

dilakukannya dalam suatu interaksi dengan lingkungannya, adapun
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perubahan tersebut dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk
memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Namun Indikator
Berpikir kritis juga bisa menjadi tidak baik dikarenakan proses
pembelajaran yang dilakukan sehari-hari kurang menarik, kurang efektif
dalam mengembangkan minat pada pembelajaran yang berlansung dikelas.

Berdasarkan penjelasan dan hasil perhitungan diatas, maka dapat
dinyatakan terdapat Pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemapuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA di MTs N 5 Kota Jambi.
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Z Berdasarkan data hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan
Lﬂ bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
i (PBL), terhadapat kemampuan berpikir kritis siswa di MTs N 5 Kota
ff Jambi. Hal ini terbukti dari penjabaran hasil analisis yang memperoleh
0. Skor hasil pembelajaran IPA materi Tekanan zat dan penerapannya

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
memperoleh nilai tertinggi 95.5 dan nilai terendah 62.5, dari data tersebut
maka mendapatkan nilai rata-rata kelas sebesar 81,19. Skor hasil
pembelajaran IPA materi Tekanan zat pada kehidupan sehari-hari yang
tidak diberikan perlakuan atau tidak menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), dikelas memperoleh nilai tertinggi 67 dan
nilai terendah 25, dari data tersebut maka mendapatkan nilai rata-rata kelas
sebesar 35,93. Hasil percarian “t* tabel pada taraf signifikan 0.05%
sedangkan pada penelitian ini mendapat signifikan 0.03%, hal ini

menunjukkan bahwa diterima, artinya terdapat pengaruh model
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kondisi, kebutuhan dan berorientasi sebagai alternatif dalam meningkatkan

hasil belajar dan menciptakan pembelajaran IPA yang lebih bermakna

dan menarik.

1. Siswa diharapkan dapat lebih memperhatikan, lebih aktif dan lebih
mandiri dalam belajar agar dapat menyelesaikan soal mengenai materi
yang diajarkan.

2. Sekolah harus menunjang proses belajar mengajar dan meningkatkan
prestasi belajar dengan melengkapi sarana dan prasarananya.

3. Kepada pembaca diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut
pada strategi pembelajaran problem based learni (PBL) disekolah yang
berbeda dan pada mata pelajaran yang berbeda pula untuk melihat

keefektifan model pembelajaran ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: MTS N5 KOTA JAMBI
- VI/1I (Dua)

: 2 X 30 menit (1 x pertemuan)

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Mata Pelajaran - IPA

Materi pokok ‘Tekanan zat dan penerapanya

25 A KOMPETENSI INTI (KI)
KIL :
KI 2 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalampergaulan dunia.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

.?KOMPETENSI DASAR

211 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan

IQUIDT UIPPNIDS DYLU|

=
(V)

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya
Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik fenomena

gerak, fluida, kalor dan optik

1.3 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,

80
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teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, Kkritis,

R
NIOONAVE VHYHL NYHIS
1

05 CIN MVIS) SYLSHINND

‘ kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
9D sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan
Q vowa
S22 E berdiskusi

1.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari

oUINS NIN AW ©

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan

hasil percobaan

IDr

JLUT

1.5 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan

w

7
\

ciri- ciri umum kelas dan peranya dalam kehidupan melalui pengamatan
secara teliti dan sistematis.
1.6 Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran
Tekanan zat dalam kehidupan
C. INDIKATOR
1.  Memahami konsep tekanan zat dan tekanan Hidrostatis
2. Memahami tekanan pada zat cair dan penerapannya dalam kehidupan
sehari- hari.

3. Memahami tekanan pada zat padat dan penerapannya dalam kehidupan

sehari- hari.
~ = 4_:’ Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman
: ; z{ ”»‘ tertentu, gaya apung, kapilaritas (menyelidiki transport cairan dalam batang
: 3133 _ﬁ—§ tumbuhan) dan tekanan cairan pada ruang tertutup
5 B 3 53 Menerapkan konsep bejana berhubungan dalam kehidupan sehari — hari
g éf Memahami kapaliritas jaringan angkut tumbuhan
0

UuDu
A

S

a
i D.< TUJUAN PEMBELAJARAN
]

% Peseta didik ampu menjelaskan Tekanan dan terapan dalam kehidupan sehari-hari

YIiNg NIN Wz oduoi u

F Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan Tekanan Hidrostatis

IqUIOf D
uosinuad 'uniodoj

3! Peserta didik mampu membedakan antara zat cair dan zat padat

2

4;’ Peserta didik mampu melakukan percobaan Hukum Archimedes

A

®

5; Peserta didik mampu menejlaskan asas bejana berhubungan

¢
N

ofuly NDJO

6, Peserta didik mampu menjelaskan kapilaritas jaringan angkut tumbuhan

U NIDNSUDn
IqUID UIppPN)
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E.% MATERI PEMBELAJARAN
TEKANAN DAN PENERAPANYA DALAM
KEHIDUPAN

|
4

OH

:Buopun-Buopun 1IBunpuyg DidID C

L~ Tekanan zat padat
Pada saat kita berjalan di atas tanah yang berlumpur jejak kaki kita akan tampak

NS NITT 1w O

—

rgembekas lebih dalam jika dibandingkan dengan jejak kaki kita berjalan di tanah yang
%k berlumpur. Gejala ini menunjukkan bahwa tekanan kaki kita pada tanah berlumpur
Igbih besar dibandindingkan tekanan kaki Kita pada tanah yang tak berlumpur. Tekanan
merupakan suatu benda yang dikenai oleh gaya dimana gaya tersebut bertitik di

suatu luasan tertentu darinya.

010 uop unibogas dunbuaw Buoiopq °|

Taburg Xayu '

Juoy 1ul SiINE DAIOY Yyrunjas n

v .
Lugsan Gayy

od

Terlihat pada ilustrasi berikut tabung merupakan tabung kayu yang diberikan
gaya. Tabung kayu tersebut memiliki luas penampang yang tergambar pada lingkaran
thas gaya, lingkaran luas gaya tersebut merupakan penggambaran besar area tekanan atau
[;:iasan tekanan yang dialami oleh balok kayu tersebut, tekanan sendiri dapat dugunakan
%bagai untuk mengukur kekuatan zat cair maupun gas. Tekanan memiliki hubungan erat
d(gngan volume dan suhu. Tekanan sesuai dengan definisinya memiliki satuan yang

(g;sebut newton per satuan luas (N/m2) atau jika secara internasional (SI) satuannya

rSBenjadi Pascal (Pa). Adapun rumus tekanan

$1SD JOQUINS UDYINGBAUSW DP UDYWNIUDIUBW

terangan
= Tekanan (Pa)
= Gaya (N)
= Luas Bidang (A)
Tekanan zat cair

IQUUDT U NS TYDU|AIOYLNS JO Al
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Gambar bendungan yang menggunakan prinsip tekanan zat cair semakin ke bawah

B1dI0 JOH

=

anan zat cair semakin besar.

IGUIDC BUINS NIN 11w

w

Zat cair dipengaruhi oleh massa jenis zat cair, gravitas dan ketinggaan zat tersebut

Secara matematis tekanan zat cair dapat di rumuskan sebagai berikut ini

p=pgh
Keterangan
p = Tekanan (Pa)
p = Massa jenis (kg/m3)
fé): Gaya gravitasi (m/s°)

HE: Kedalaman benda dari permukaan cairan (m)

Bejana Berhubungan

U UNS 1O ALISISAIUL £ UDIS

Bejana berhubungan adalah sebuah bejana yang mempunyai beberapa pipa yang
saling berhubungan, pada Hukum bejana berhubungan menyatakan jika bejana
berhubungan diisi zat cair yang sejenis dalam keadaan seimbang, maka permukaan zat
cair akan berada pada satu bidang sejajar ( datar ). Contoh peralatan yang prinsip kerjanya

berdasarkan hukum bejana berhubungan antara lain kendi, teko, pembuatan dam dan
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menara penampung air. Hukum bejana berhubungan tidak berlaku jika bejana diisi

[
NIOONAVE VHYHL NYHIS

dengan zat cair yang tidak sejenis, bejana digoyang-goyangkan, salah satu kaki bejana

nI —~ I

0o 9%  adayang berupa pipa kapiler, bejana ada yang mendapat tekanan yang tidak sama.

Q ovwoa

d22gg

©Eee? 4 Prinsip Hukum Pascal

_5 : a Tekanan dalam zat cair sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu

contohnya seperti yang dirumuskan oleh Pascal “Tekanan yang diberikan pada zat cair

<

dalam ruang tertutup akan diteruskan kesegala arah dengan sama besar . Banyak

yoAuogy

peralatan yang menggunakan prinsip Pascal antara lain dongkrak hidrolik, rem hedrolik,
mesin pengangkat mobil hidrolik, dan kempa hidrolik. Secara matematis hukum pascal

dapat dirumuskan sebagai berikut ini

Benda dikatakan terapung jika berat jenis benda lebih kecil daripada berat jenis

FL_r2
Al A2

5 Keterangan

F F1 = gaya pada tabung 1
: § F2 = gaya pada tabung 1
j 3 % Al = luas area pada tabung 1
; A2 = luas area pada tabung 1
i ) ; 2 1. Hukum Archimedes
S 33 = : .
g & 3 ® Suatu benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan mendapat gaya angkat
- 513 ﬁng sebanding dengan volume zat cair yang dipindahkan benda itu. Sebuah benda
i *: 31 g\é}ng dicelupkan sebagian atau seluruhnyua akan mendapat gaya angkat oleh zat cair
;’ 58 sebesar berat zat cair yang dipindahkan, hal ini merupakan bunyi dari hukum
_J : E é&chimedes. Alat-alat yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Archimedes antara
s j ; Iﬁm pembuatan kapal laut, galangan kapal, kapal selam, balon udara
S S ? Benda terapung

IQUIDf D

zat cair dan Berat benda sama dengan gaya ke atas zat cair.

2} UOS]|

Benda melayang

Al

Benda dikatakan melayang jika berat jenis benda sama dengan berat jenis zat cair

dan berat benda sama dengan gaya ke atas zat cair.

~ ) ) | alallal
1DNS UDNDIUIL NDLD

n

)
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Benda Tenggelam
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Benda dikatakan tenggelam jika berat jenis benda lebih besar dari pada berat

H
Al O

- jenis zat cair dan berat benda lebih besar daripada gaya ke atas zat cair.

IO 7
123000 2

usd 'q
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3 ? 2¢» Tekanan Udara

f ; Tekanan udara di permukaan laut rata-rata sebesar 1 atm atau 76 cmHg. Makin rendah
s@étu tempat, makin besar tekanannya. Sebaliknya, makin tinggi suatu tempat, makin
re}l\dah tenannya. Setiap kenaikkan 10 m tekanan udara berkurang sebesar 1 mmHg.
Uﬁéra merupakan benda gas yang sangat erat hubungannya dengan kehidupan Kita, udara
yang meliputi bumi mempunyai berat yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi bumi, karena
udara memiliki berat, maka udara juga memiliki tekanan, besarnya tekanan udara

ditentukan oleh tinggi suatu tempatnya dari permukaan air laut.

, = F. MODEL PEMBELAJARAN
S 5 5 Pendekatan : Scientific

£ Lf 'i * Model pembelajaran : Problem Based Learning
] a . Tabel Sintaks Model Problem Based Learning
8 < o
g 63 @ | NO | Fase Peranan Guru
a > & : —
g a ol 1 Orientasi siswa kepada
S I3 3
5 39 o) masalah Membahas tujuanpembelajaran,mend
: g o ; kripsikan dan memotivasi peserta
. g 4] ”_5 didik untukterlibat dalam kegiatan
c oeg <. ]
Z T3 < mengatasi masalah
(%) = O
8 o8 o
— o = C " " A
3 2 =2 Organisasi  siswa
g 7 a . Membantu peserta didik untuk

! = terhadap pembelajaran

) — mendefinisikan dan

! 2 mengorganisasikan

< Q . .

= W tugas-tugas belajar yang terkait

G c dengan permasalahannya

" 0

Yoo
™
U
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3 Melakukan

mandiri dan kelompok

investigasi

Mendorong peserta didik
untuk mendapatkan informasi
yang tepat, melaksanakan ekperimen

dan mencari penjelasan dan solusi.

4 Mengembangkan

OYINS NIN A1l BIdID JOH @

Dan  mempresentasikan

hasil karya menyajikan

Iquinf

Membantu peserta didik

dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil karya yang tepat
seperti Laporan,rekaman,video dan
model-model dan membantu mereka
untuk menyampaikannya kepada

orang lain

5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap
penyelidikan dan proses-proses yang
di gunakan

w
G.er_METODE PEMBELAJARAN

e Tanya jawab
e Diskusi
e Penugasan

e Media

e Sumber Belajar

MEDIA ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
: Laptop dan Papan tulis
: Buku Pengangan IPA MTs N 5 Kota Jambi

Semester I, Internet

86
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Q
. ‘%LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
o Pertemuan pertama (2x30 menit)
K@éjatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi
o Guru Siswa waktu
Kéiatan 1. Memberi salam dan 1. Menjawab salam dan 10
aV\;jgil mengajak siswa berdoa. berdoa. menit
; 2. Menanyakan kabar, 2. Menanggapi
,3 mengecek kehadiran pertanyaan guru dan
. siswa dan mengkondisikan absen.
kelas siap untuk belajar. 3. Mendengarkan dengan
3. Mengkomunikasikan seksama dan
tujuan pembelajaran yang menanggapi penjelasan
akan dicapai dan guru.
Manfaatnya dalam 4. Mulai memberikan
kehidupan sehari-hari. tanggapan sesuai
4. Memberikan pertanyaan dengan pendapat
dimana antara sepatu 5. Siswa mendengarkan
o wanita yang berheels dan
3 sepatu pria biasa yang
_2_ lebih memberikan tekanan
:i? yang lebih dalam dari
j keduanya
= 5. Menejelaska Konsep
% tekanan
K@iatan inti 40
g menit
Elg"plorasi
- 1. Guru menjelaskan Hukum 1. siswa mendengarkan
3 pascal da tekana zat padat penjelasan guru
é dan zat cair 2. Memperhatikan
% 2. Mendemonstasrikan demonstrasi yang
g: bagaimana cara penerapan disajikan dan mengerti
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tekanan pada zat padat
dengan menggunakan
wadah, tepung dan 2 koin
meminta siswa untuk
mengamati dan
menganalisis dari penerapan
yang telah di lakukan
membagikan kelompok
sebanyak 7 kelompok

secara acak

cara penerapanya
menuliskan hasil
pengamatan yang telah
di demonstrasikan oleh
guru

Siswa duduk di
kelompoknya masing-

masing

Fase 1
Penentuan

Permasalah an

Guru memberikan

kesempatan kepada siswa

Mengajukan beberapa
pertanyaan yang

berkaitan dengan

Mendasar untuk bertanya pada materi contoh yang disajikan
yang di Lks oleh guru
Guru memberikan Berdiskusi dengan
o kesempatan apada siswa teman satu kelompok
- untuk mengidentifikasi untuk mengidentifikasi
Z permasalahan apa yang permasalahan yang
g terjadi ketika yang di akan dikembangkan
? demontrasi oleh guru menjadi rumusan
= masalah sebagai
% landasan untuk
; melaksanakan proyek
Elgborasi
Fa§e 2 1. Memberikan kesempatan 1. Berdiskusi dengan
me_h‘yusun kepada siswa untuk teman satu
pezéncanaan mengeluarkan alat-alat kelompok untuk

pr@ek
D.

yang akan di jadikan
percobaan proyek

2. Guru membimbing siswa

mengeluarkan dan
menyusun

rancangan kegiatan

IqQUIDT Uppn)



SHIAN

v
NIOONAVE VHYHL NYHIS
8 03N MV IS Syl

Buoionq z
84 Q9

ges ynAuocuadweaw 6

Boo
10 Natal =
uoyiBnis

ISlale

D UDID

ad 'uDy

Ul SN DAJON
‘'upiysuad

uad

"Yoiw|l DAIDN UDS|N

ydd

us

IQUID DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuag woop

N0 Jy uosinuad 'uniodo] uounsnA

1S uonofuly

J

DSDW NJC

Yo

ol 89
AN
(—j dan mengatur jalannya proyek
_ D percobaan setiap 2. Siswa bersiap-siap
(: é)) kelompok dan memastikan
Z ; alat sudah lengkap
5| o dan kondusif
f Fage 3 Memberikan kesempatan Mendiskusikan dengan
g 25 Méaksanakan kepada siswa untuk anggota kelompoknya
_) _t* ka@Proyek melaksanakan tugas proyek untuk menyelesaikan tugas
j E" dan secara berkelompok dan proyek dan menentukan
Q& Monitoring mendiskusi hasil percobaan analisis penyelesaian tugas
tersebut apa yang terjadi proyek.
? Konfirmasi
~i Fase 4 1. Meminta perwakilan 1. Perwakilan
f Presentasi beberapa kelompok kelompok yang
:j Hasil Proyek untuk mempresentasikan ditunjuk
2 | dan Penilaian hasil tugas proyek di depan mempresentasikan
; o kelas dan siswa yang lain hasil tugas proyek di
i 3 menanggapi. depan kelas dan
1; 2 2. Membimbing siswa untuk siswa yang lain
: § mengevaluasi tugas proyek menuliskan
“: ? yang telah dilaksanakan. kesimpulan dari
: % tugas siswa lainnya
j % 2. Mengevaluasi tugas
3{ 3 proyek yang telah
j é: dilaksanakan.
Peﬁutup 1. Bersama-sama dengan 1. Menyimpulkan poin- | 10
i‘ siswa menyimpulkan poin- poin penting dalam | menit
8 poin penting dalam pembelajaran  secara
é pembelajaran lisan.
% 2. Menginformasikan materi 2. memberikan informasi
}C% yang akan di pelajaran yang di berika guru
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Q
fj minggu depan 3. Siswa mengdengarkan
B Guru menginstruksikan intruksi dari guru
ij siswa untuk membawa botol
A“ aqua kecil lalu di lubangi
; sebaya 3 lubang secara
5: sejajar
L
;j Pertemuan kedua (2x30 menit)
PZegiatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi
Guru Siswa waktu
Kegiatan Memberi salam dan 1. Menjawab salam 10
awal mengajak siswa berdoa. dan berdoa. menit
Menany akan kabar, 2. Menanggapi
mengecek kehadiran pertanyaan guru dan
siswa dan mengkondisikan absen
kelas siap untuk belajar. 3. Siswa menjawab
Mengulas pembelajaran pertayaan guru
oh sebelumnya tentang pelajaran
3 sebelumnya
®
3
Kegiatan 40
:-i—:-'inti menit

S

Eksplorasi

Guru memberikan
penjelasan tentang asas
bejana dan tekanan
hidrostatis
Mendemontasrikan
bagaimana cara penerapan
tekanan Hidrostatis pada

zat cair dengan

1. Mendengarkan
penjelasan guru dan
menuliskan poin-

poin yang penting

2. Memperhatikan
demonstrasi yang

disajikan

IQUIDI UIPPNJIDS DYDY Upyling JO AIS
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Q
8 menggunakan botol yang 3. Menuliskan hasil
D di lubangi secara sejajar pengamatan yang
i_j) sebanyak 3 lubang, lalu telah di
A memasukkan air demonstrasikan oleh
; selanjutnya memencet guru siswa
:? botol tersebut dan bertanya
; kepada siswa manakah
= dari 3 lubang tersebut
- memiliki tekanan yang
lebih jauh
Meminta siswa untuk
menuliskan pendapat
tentang demontsrasi yang
di lakukan oleh guru
Fase 1 1. Mengajukan
Penentuan Guru memberikan beberapa pertanyaan
Permasalah kesempatan kepada yang berkaitan
an__ siswa untuk bertanya pada dengan contoh
Mé?:idasar materi yang telah dijelaskan yang disajikan oleh
_2_ Guru memberikan guru
:;‘) kesempatan pada siswa Siswa menuliskan
j untuk mengidentifikasi pendapat yang
= permasalahan apa yang dipikirkan dari
% terjadi ketika yang di demonstrasi tersebut
(o demontrasi oleh guru
‘E Elaborasi
Faie 2 Memberikan kesempatan masing-masing
me_h‘yusun kepada siswa untuk siswa melubangi
peﬁ:ancanaan mengeluarkan alat-alat botol sebanyak 3
pre’;}{ek yang akan di jadikan Lubang lalu
Q percobaan  proyek yaitu dimasukkin air
:5: secara individu 2. siswa bersiap-siap
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Q

8 2. guru membimbing siswa di dan memastikan

B depan dan mengatur alat sudah sesuai

::\_j) jalannya percobaa tersebut dengan arahan guru

&

Fas?e 3 Memberikan kesempatan kepada Menuliskan apa yang terjadi

Méaksanan siswa untuk melaksanakan tugas

kaﬁProyek proyek secara Bersama-sama

darTl '

Monitoring

Konfirmasi

Fase 4 Meminta perwakilan 3 1. Perwakilan tersebut

Presentasi orang menyampaikan maju kedepan

Hasil analisis apa yang terjadi mempresentasikan

Proyek dan Membimbing siswa untuk hasil tugas proyek

Penilaian mengevaluasi tugas proyek 2. Mengevaluasi tugas

yang telah dilaksanakan. proyek yang telah
o dilaksanakan.

Péﬁhtup Bersama-sama dengan 1. Menyimpulkan poin- | 10
_2_ siswa menyimpulkan poin- poin penting dalam | menit
i poin penting dalam pembelajaran secara
2 pembelajaran lisan.

A

| UDULINS JO ALISISAIL

]

Menginformasikan materi
yang akan di pelajaran
minggu depan

Guru menintruksikan siswa
untuk membawa 3 telur, 3

aqua gelas dan garam

2. Memberikan
infromasi yang di
berika guru

3. Siswa mendengarkan

intruksi guru

5

A

IQUIDT UIPPNIDS DL

rtemuan ketiga (2x30 menit)
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A

di air dan pertanyaan lain
bagaimana bisa kapal
yang terbuat baja mampu
mengapung di air
sedangkan batu kecil
yang dilemparkan akan
tenggelam.
Mendemontasrikan
bagaimana cara

penerapan Hukum

pemikiran mereka
masing-masing
Memperhatikan
demonstrasi yang di
lakukan oleh guru
Menuliskan hasil
pengamatan yang
telah di
demonstrasikan oleh

guru siswa

A 93
Q
Kggiatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi
3 Guru Siswa waktu
K/éjgiatan Memberi  salam  dan Menjawab salam 10
‘@wal mengajak siswa berdoa. dan berdoa. menit
j ci Menanyakan kabar, Menanggapi
:? mengecek kehadiran pertanyaan guru dan
; siswa dan mengkondisika absen
,3 n kelas siap untuk Siswa  menjawab
a belajar. pertayaan guru
Mengulas pembelajaran tentang  pelajaran
sebelumnya sebelumnya
Kegiatan 40
inti menit
Eksplorasi
Guru memberikan mendengarkan
penjelasan tentang penjelasa guru dan
v Hukum archimedes dan menuliskan poin-
;;‘ hukum pascal poin yang penting
_m{ Guru bertanya kepada siswa menjawab
:j siswa bagaimana sesuali
2 seseorang dapat berenang dengan pendapat

IQUUID UIPPNJIDS DYDYL UDYLNS JO ALISISAIL
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Archimedes
menggunakan 3 telur, 3
aqua yang telah di isis
seperempat air dan di
masukkan garam maka

akan terjadi perbedaan

5. Siswa duduk di
kelompok mereka

masing-masing

oY antara aqua yag tidak
2 dimasukkan garam,
dimasukkan garam
sedikit dan di isikan
garam banyak, maka
akan tenggelam,
melayang dan terapung
4. Meminta siswa untuk
menuliskan pendapat
tentag demontsrasi yang
di lakukan oleh guru
o 5. membagikan kelompok
Q sebanyak 7 kelompok
2_ secara acak
Fas§1 1. Mengajukan beberapa
Pe@htuan 1.  Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan
Permasalah | kesempatan kepada siswa untuk | dengan contoh yang
an % bertanya pada materi yang telah disajikan oleh guru
Méﬁaasar dijelaskan 2. Siswa menuliskan

2. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi permasalahan
apa yang terjadi ketika yang di

demonstrasi oleh guru

pendapat yang dipikirkan

dari demonstrasi tersebut

Elaborasi

IQUIDI UIPPNIDS DYDY upyling
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1. Memberikan kesempatan

1. Murid menyiapkan alat-

| me@usun kepada siswa untuk mengeluarkan alat yang telah di
perégcanaan alat-alat yang akan di jadikan Persiapkan
" pro§ek percobaan proyek yaitu secara 2. siswa bersiap-siap
w 5 berkelompok melakukan percobaan
: 2. guru membimbing siswa di
Z; depan dan mengatur jalannya
3 percobaan tersebut
Fase 3 Memberikan kesempatan kepada | Siswa melakukan percobaan
Melaksakan | siswa untuk melaksanakan tugas | tersebut dan Menuliskan apa
kan Proyek | proyek secara perkelompok yang terjadi
dan

Monitoring

Konfirmasi
Fase 4 1. Meminta perwakilan 1 1. Perwakilan tersebut
Presentasi orang dari perkelompok maju kedepan
Haé?i menyampaikan analisis mempresentasikan
Pro;ek dan apa yang terjadi hasil tugas proyek
Perﬁaian 2. Membimbing siswa 2. Mengevaluasi tugas
? untuk mengevaluasi proyek yang telah
% tugas proyek yang telah dilaksanakan.
% dilaksanakan.
o
<
Per}:ﬁjtup 1. Bersama-sama dengan 1. Menyimpulkan poin- | 10
i‘ siswa menyimpulkan poin penting dalam | menit
5 poin-poin penting dalam pembelajaran secara
é pembelajaran lisan.
% 2. Menginformasikan 2. Memberikan
}C% materi yang akan di infromasi  yang di

|
A

IQUUDT L
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Q
g pelajaran minggu depan berikan guru
B Guru mengintruksikan 3. siswa mendengarkan
' ij siswa untuk membawa intruksi guru
A* gelas minum, kertas Hvs
j 5 dan air
é Pertemuan keempat (2x30 menit)
Kggiatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi
Guru Siswa waktu
Kegiatan Memberi salam dan 1. Menjawab salam | 10
awal mengajak siswa berdoa. dan berdoa. menit
Menanyakan kabar, 2. Menanggapi
mengecek kehadiran pertanyaan guru
siswa dan mengkondisikan dan absen
kelas siap untuk belajar. 3. Siswa menjawab
Mengulas pembelajaran pertayaan guru
sebelumnya tentang pelajaran
= sebelumnya
\:8.
KE@iatan 40
%rnti menit

|
A

Eksplorasi

Guru memberikan penjelasan
tentang Tekanan udara

Guru bertanya kepada siswa
bagaimana balon udara bisa
terbang

guru mendemontrasikan
dengan menggunakan gelas
minum, air, kertas Hvs

Lalu guru menutup gelas yang

1. Mendengarkan
penjelasan guru
dan menuliskan

poin-poin yang

penting

2. Siswa menjawab
sesuai dengan
pendapat

pemikiran mereka

IQUIDI UIRPNJIDS DYDY Upyling 1O Alisianiur
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terisi air tersebut dengan
selembar kertas Hvs, tahan
kertas Hvs dengan tangan lalu
baliklah gelas dengan cepat
(usahakan jangan sampai
tumpah) lepaskan tangan

secara perlahan

masing-masing
3. Siswa mengamati

demonstrasi  yang

dilakukan oleh

guru

Fase 1 1. Mengajukan beberapa
Penentuan 1. Guru memberikan kesempatan pertanyaan yang berkaitan
Permasalah | kepada siswa untuk bertanya pada dengan contoh yang
an materi yang telah dijelaskan disajikan oleh guru
Mendasar 2. Guru memberikan kesempatan 2. Siswa menuliskan
kepada siswa untuk mengidentifikasi pendapat yag dipikirkan
permasalahan apa yang terjadi ketika | dari demonstrasi tersebut
o yang di demontrasi oleh guru
3 Elaborasi
Fasgz Memberikan kesempatan kepada siswa 1. masing-masing
me%/usun untuk mengeluarkan alat-alat yang siswa
per?r_icanaan akan di jadikan percobaan proyek yaitu mengeluarkan
pro:%’ek secara berkelompok alat-alat yang telah

S

2. Guru membimbing siswa di depan
dan mengatur jalannya percobaan

tersebut

diintruksikan guru
sebelumnya

2. Siswa bersiap-siap
dan  memastikan
alat sudah sesuai
dengan arahan

guru
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Memberikan kesempatan kepada Siswa melakukan
il Melaksanan | siswa untuk melaksanakan tugas percobaan tersebut dan
I -
E- kareRroyek | proyek secara perkelompok Menuliskan apa yang
L <
& danc terjadi
Q.. L
= Mogjtorlng
: = Konfirmasi
7 Fasg/4 1.Meminta perwakilan 1 orang dari 1. Perwakilan
_c“ Prejglentasi perkelompok menyampaikan analisis tersebut maju
c: Hasil apa yang terjadi kedepan
&
d Proyek dan | 2.Membimbing siswa untuk mempresentasika
Penilaian mengevaluasi tugas proyek yang telah n hasil tugas
dilaksanakan. proyek
2. Mengevaluasi
tugas proyek
yang telah
dilaksanakan.
Penutup 1. Bersama-sama dengan siswa 1. Menyimpulkan 10
o menyimpulkan poin-poin penting poin-poin penting | menit
=3 dalam pembelajaran data pembelajaran
®
& 2. Menginformasikan materi yang secara lisan.
®)
3 akan di pelajaran minggu depan 2. memberikan
o . : :
- infromasi yang di
% berikan guru
@
é
W
Pertemuan kelima (2x30 menit)
Kg]giatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi
g“ Guru Siswa waktu
KEgiatan 1. Memberi salam dan 1. Menjawab salam dan | 10
awal mengajak siswa berdoa. berdoa. menit
:Cl 2. Menanyakan kabar, 2. Menanggapi
o

|
A
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dari penerapan yang telah di

lakukan

4. membagikan kelompok

sebanyak 7 kelompok secara

acak

disajikan dan
mengerti cara
penerapanya

3. Menuliskan hasil
pengamatan yang
telah di
demonstrasikan
oleh guru

4. Siswa duduk di

kelompoknya

o] 99

Q

8 mengecek kehadiran pertanyaan guru dan

D siswa dan mengkondisikan kelas absen.

' i_j) siap untuk belajar. Mendengarkan
A Mengkomunikasikan tujuan dengan seksama dan
j 5 pembelajaran yang menanggapi

:? akan dicapai dan penjelasan guru.

; Manfaatnya dalam  kehidupan Mulai  memberikan

3 sehari-hari. tanggapan sesuai

. Memberikan pertanyaan dimana dengan pendapat
antara sepatu wanita yang Siswa mendengarkan
berheels dan sepatu pria biasa
yang lebih memberikan tekanan
yang lebih dalam dari keduanya
Menejelaskan Konsep tekanan

Kegiatan 40
inti menit
Eksplorasi

o 1. Guru menjelaskan materi 1. Siswa

3 2. Mendemontasrikan dari mendengarkan

_3_ pratikum dimateri penjelasan guru

:;: 3. meminta siswa untuk 2. Memperhatikan

? mengamati dan menganalisis demonstrasi yang
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Q
e masing-masing
O
—
; Fas%l Mengajukan
' Perientuan Guru memberikan kesempatan beberapa
3 Peréasalah kepada siswa pertanyaan yang
an ;3 untuk bertanya pada materi berkaitan dengan
"M udasar yang di Lks contoh yang
;j Guru memberikan kesempatan disajikan oleh guru
B pada siswa untuk Berdiskusi dengan
mengidentifikasi teman satu
permasalahan apa yang terjadi kelompok untuk
ketika yang di demontrasi oleh mengidentifikasi
guru permasalahan yang
akan dikembangka
n menjadi rumusan
masalah sebagai
landasan untuk
o melaksanakan
~ proyek
[4))]
= Elaborasi
Faséz Memberikan kesempatan Berdiskusi dengan
meg}usun kepada siswa untuk teman satu
peré:ncanaan mengeluarkan alat-alat yang kelompok untuk
pro%k akan di jadikan percobaan mengeluarkan dan

proyek
Guru membimbing siswa dan
mengatur jalannya percobaan

setiap kelompok

menyusun
rancangan kegiatan
proyek

Siswa bersiap-siap
dan memastikan
alat sudah lengkap
dan kodusif.
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penting dalam pembelajaran

2. Menginformasikan materi
yang akan di pelajaran
minggu depan

3. Guru menutup pembelajaran

dalam
pembelajaran
secara lisan.

2. Memberikan
infromasi yang di
berika guru,

3. siswa

101
Memberikan kesempatan kepada Mendiskusikan dengan
| Meﬁksana siswa untuk melaksanakan tugas anggota kelompoknya
kani)f__?royek proyek secara berkelompok dan untuk menyelesaikan tugas
" darr?: mendiskusi hasil ercobaa tersebut proyek dan menentukan
3 Mogéjtoring apa yang terjadi analisi penyelesaian tugas
: proyek.
; Konfirmasi
Fasng 1. Meminta perwakilan 1. Perwakilan
: Pregéntasi beberapa kelompok untuk kelompok yang
Hasil mempresentasikan hasil tugas ditunjuk
Proyek dan proyek di depan kelas dan mempresentasika
Penilaian siswa yang lain menanggapi. n hasil tugas
2. Membimbing siswa untuk proyek di depan
mengevaluasi tugas proyek kelas dan siswa
yang telah dilaksanakan. yang lain
menuliskan
kesimpulan dari
o tugas siswa
4 lainnya
Z 2. Mengevaluasi
g tugas proyek yang
in telah
dilaksanakan.
Penutup 1. Bersama-sama dengan siswa 1. Menyimpulkan 10
menyimpulkan poin-poin poin-poin penting | menit
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; :j menyimpulkan
- Q buku
I(’:.\,émbar Pengamatan Sikap
5No Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterang
: an
:1 Mengagumi material ciptaan Tuhan
?).2 Memiliki pikira untuk berpikir kritis
QB menunjukkan ketekunan dan
tanggungjawab dalam belajar dan
bekerja baik secara individu maupun
berkelompok
g e Tes pemahaman konsep siswa
f No Hasil Pengerjaan soal Skor
}. :J Soal
® a. Jika memberikan dengan benar dan sesuail 4
i ;% 1y konsep
j i ?)_ ZL b. Jika memberikan jawaban tapi tidak lengkap | 3
: i 13 f c. Menjawab jawaban tidak lengkap namun salah | 2
i : 3 = d. Menjawab jawaban dan salah 1
; j —T <_ e. Tidak menjawab 0
£ 8¢ 9 Jambi, 24 Januari 2022

> 3

=]
— Q9

Q C & w

g S Mengetahui

2 % Gur M%a Pelajaran IPA Peneliti
2 ,Wﬂf - %{Z
“:: s "'--—.-A
S Heli Yuniarti Filda Mawaddah
¢ NIP.19 @_66151999032004 NIM. 206180032
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103
{KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KEMAPUAN BERPIKIR KRITIS
o PADA MATERI TEKANAN ZAT
Teknik Bentuk Nomor
Aspek yang di nilai penilaian intrumen butir
g soal
8 Siswa dengan teliti mengidentifikasikan konsep |~ Tes tertulis soal uraian 1
e yang terjadi tekanan zat padat dan zat cair
j : Siswa dapat memahami secara cerdas dan Tes tertulis Soal uraian 2
5523 cermat memahami konsep percobaan yang di
gpad lakukan oleh Evangelista Torricelli pada
=Bo 8 Hukum Pascal dan Hukum Archimedes
2o pMerumuskan Siswa mampu mengidentifikasikan tekanan Tes tertulis Soal uraian 3
3; rAE_r’g*ymen pada konsep Hidrostatis
’ > 3 %
:" g < a Siswa mampu memahami tentang pengaruh Tes tertulis Soal uraian 4
2| 87 D Luas bidang tekanan
32 | Me lakukanzDeduksi Siswa dapat teliti dalam mengamati konsep Tes tertulis Soal uaraian 5
gl 53 j Hukum Archimedes
j S " 0O Siswa mampu berpikir kritis terhadap Tes tertulis Soal uraian 6
2| §9 S penalaran dari proses yang terjadi
° I\ne}ﬁkuka /_gnduksi Siswa dapat memahami pemahaman tentang Tes tertulis Soal uraian 7
Z A konsep zat cair
Siswa dengan cerdas dan cermat dalam Tes tertulis Soal uraian 8

o
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ta milik UIN Suthdg
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ok Cipta Dilindungi
1. Dilarang mengutip

a. Pengutipan har
b. Pengutipan tid¢

o
o —
= =
< o]
< ©
S S
< <
o) o
(7] (7p]
=] L
=] =]
= =
) >
+— +—
[75] wn
i) O
A

Siswa cerdas dan cermat dalam menentukan

langkah-langkah terhadap Plpa U
Siswa memahami tentang konsep Hukum
Archimedes dan menyelidiki fenomena

terapung,melayang dan tenggelam

[ ] [ ]

c

]

S <
SN0
X ©

»n C

> ©
Bdg@ng-Undang
b & Bgian dan o
3]
N @ uk kepenti
merugikan kep

State Islamic University of Sulthan Thaha

rau seluruh karya tulls ini tanpa mencantumkan da menyebuikan sumber asli;
vgan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau
entingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memper]

panyak sebagaiah

5

n dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Lamplrﬂrl‘38 F;:Ikll‘ kritis
_ “ SOAL BERPIKIR KRITIS MATERI TEKANAN ZAT H
Sekolah :MTS N5 KOTAJAMBI Kelas :
Mata Pelajaran : IPA Materi : Tekanan zat

Aloaksi waktu : 60 Menit

r*3 Kerjakalah soal di bawah ini dengan jawaban uraian.
w

43 Tullskaa) jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

}'-.‘ "\

yniuaq uw :;‘.;:;‘.,';‘. U1 SN

E SO;AL URAIAN

"J 1— Sepatu orang yang berolahraga sepak bola berbeda dengan seorang atlet lari. Sepatu pesepakbola memiliki tonjolan-tonjolan
:J “5 d| baglan bawah sepatunya, sedangkan sepatu pelari tidak ada tonjolannya. Bentuk sepatu yang berbeda ini pasti memiliki
: 5 TUJuan tﬁrtentu Rumuskan masalah apa yang terjadi pada peristiwa yag terjadi yang berhubungan dengan tekanan zat

§ :T orrlceﬂl dalam percobaannya menyimpulkan bahwa setiap kenaikan 10 m dari permukaan laut, tekanan udara akan turun

sebesa(nlmmHg Sehingga menetapkan bahwa tekanan di daerah pantai adalah 1 atm yang setara 76 mmHg. Tuliskan

WS 1 JDJ\C‘J o]l

persamaan matematis dari percobaan torricelli
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ir dan Budi adalah dua orang perenang handal. Keduanya sering melatih diri berenang baik di laut dan di sungai. Suatu

cuadw

® goerjalan di lantai, berat wanita dan pria sama-sama 550N. Manakah yang lebih merusak lantai kayu mengapa demikian

Siﬁvi‘:]—lukum Archimedes adalah hukum yang menyatakan bahwa setiap benda yang tercelup baik keseluruhan maupun sebagian

: f_jdalam fluida, maka benda tersebut akan menerima dorongan gaya ke atas (atau gaya apung). Apakah hukum Archimedes

:dapat digunakan untuk benda yang sedang jatuh bebas?Berikan hipotesis beserta alasan yang jelas terkait permasalahan ini!

Q NII"!

C 6 ﬁebuah kapal laut yang terbuat dari logam sangat berat mampu terapung dipermukaan air laut tetapi sebuah batu kecil bila

o

® Iillemparkan ke laut maka batu itu akan tenggelam. Mengapa demikian?

‘~Seorang“5|swa melakukan percobaan untuk menyelidiki kekentalan suatu zat cair, dengan mengisi 3 tabung dengan cairan

z
e

yNuaq Woop

-yang bqrbeda tetapi dengan volume dan ketinggian yang sama, kemudian kelereng dijatuhkan pada masing- masing cairan

‘Egtersebugdarl posisi yang sama, kemudian diukur waktu yang dibutuhkan kelereng untuk mencapai dasar tabung. Didapatkan

dodo

Nnelr
i

gnasil pé‘ngamatan seperti tabel di bawah Berdasarkan data tersebut, manakah cairan yang memiliki viskositas (kekentalan)

f;f_paling i_ijnggi?

J
nAuad 'y D; w 3 g rjz.v*'.

uounss

|
UDALT

No | Cairan Waktu

1 Cairan 1 5,5 detik
2 Cairan 2 8,6 detik
Cairan 3 6,9 detik

1|quuns

DYLINS NIN Uzl oduoy

d 'uniodoj

Iquuof

PYLYL unulng JO AjISIaAl
w



aC

qos Y DAUDCY

Ay
S 8Le

IqUIOf DYINS NIN Wzl oduoy undodo jniuaq wWojop Ul SN DAJODYN Yrunjas NDLD uD P uoiof

iwew Buoionq ¢

= :‘)*
- .
Q 3
=~ p—
a0 =
8T o~
23 C =
238 £
cg8z2 &
. *3 € - 107
28 %@ p
28 43§rhatkkan gambar di bawah ini!
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:Seorang siswa se

g Dari gambar tersebut lubang manakah yang menunjukkan pancaran air yang jauh?
fBerikan kesimpulanmu!
'§Sebutkan langkah-langkah dalam membuat percobaan telur pada hukum Archimedes pada percobaan Tenggelam, melayang

9'dan terapung da jelaska apa yang terjadi.

dang melakukan praktikum untuk menyelidiki fenomena terapung, melayang, dan tenggelam. la diberikan

plastlsm yang dapat dibuat berbagai macam bentuk, dan air dalam suatu wadah.Ketika plastisin dibuat bentuk bola
j<emud[an dicelupkan, ternyata plastisin tersebut tenggelam ke dalam air. Menurut kamu, bagaimana caranya agar plastisin

%tersebLﬁ?dapat terapungdi permukaan air?
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Eafnplgaﬁ 4 qunm jawaban dan penskoran
< 2 c0OQ 2
a oo 5
= s 3
g < U PENDOMAN PENSKORAN SOAL BERPIKIR KRITIS
¢
Q g PADA MATERI TEKANAN ZAT
No :5 1‘ Kunci Jawaban Kata kunci Rubrik Skor
1 |Apa pengargw; ﬁjolan tonjolan yang terdapat pada sepatu e Pertanyaan yang 3 jawaban tepat dan 4
pesepak bQIa’) ” berhubungan tekanan zat benar
j TE 2 jawaban tepat dan 3
€€83 benar
S C y Q
o533 1 jawaban tepat dan 2
;: - : % . benar
@ 85 e Menuliskan jawaban dan 1
5 52 S tidak tepat 0
2 ga Q . :
3 2 :) 3 Tidak menjawab
2 Menullska pe S rjl aan S|siemat|snya e Percobaan yang dilakukan Jawaban benar dan jelas 4
5§ Q4@ ( . . .
h= 76_‘§ XAQ meter 2 oleh Evaglista Torricelli untuk proses yang
0, 5 ; = )
keterangalf ¢ g o e Tekanan udara ditanyakan
h = ketin 9}9 ﬁ é mpat (]ﬁeter) e persamaan yang Diketahui benar,
T 3
a

NRJD
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a 5 v
109
X = tekana udara d¥p05|3| h (cmHg) persamaan di atas menunjukkan bahwa jawaban salah 3
menunjukkan bahwa senrakln tinggi suatu tempat, tekanan semakin tinggi suatu Diketahui salah jawaban
udaranya SEmaT(m g‘endah dengan asumsi setiap kenaikkan tempat, tekanan udaranya benar 2
10 m, maka*feRanan udara turun 1 mmHg semakin rendah. Menjawab jawaban dan
224 salah
1
Tidak menjawab
. . 0
Tekanan mdrostatls bergantung pada massa jenis fluida (zat Massa jenis air Menjawab dengan 4
cair). Klta keia;hw air laut memiliki massa jenis yang lebih Mass jenis udara jawaban yang lengkap
tinggi dlbandmgtgan dengan air sungai, maka untuk kedalaman Tekanan hidrostatis Menjawab pertanyaan
J 3
yang sama orqng yang menyelam dilaut akan mengalami Persamaan hidrostatis tidak lengkap namun
tekanan hldl;Qstatls yang lebih besar dibandingkan yang benar
menyelam-pad?a alr sungau Dari ilustrasi soal, Amir merasakan Menjawab pertanyaan 2
tekanan yang leb’h besar’o Maka, sesuai dengan persamaan kurang tepat
tekanan hldros}atis Ph .p gh . Berdasarkan hal tersebut kita Menjawab jawaban dan 1
ketahui bahwa persamaan 'yang terjadi antara Amir dan Budi salah
adalah sarﬁa sgm"a mengalaml tekanan hidrostatis yang Tidak menjawab 0

dlpengaru}-jl olemkedalaﬁjan massa jenis air laut bagi Amir,
dan massaJZjenE air sungau bagi Budi, serta gravitasi.

Perbedaannya adalah tekanan hidrostatis yang dialami oleh

Q 1
3 C
3

Al

~

pYOYL unyiim
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o
il = 3
oR =
g0 =
a2
25 v
323388 = 110
Amir dan IBgdiq b:e Eed d karenakan perbedaan massa jenis.
o L T o
Yang lebi Ermeiug; ik antél kayu adalah wanita yang e Semakin kecil luas e Menjawab dengan 4
memakai g”épgtﬂ ﬁac |ngg| yang haknya berbentuk lancip, permukaan maka jawaban yang lengkap
dikarenaka n{t I( —nan berbanding terbalik dengan luas tekananya semakin besar dan benar
J
permukaan semakln kecil luas permukaanmaka tekananya e Menjawab dengan jelas 3
semakin besar< : dan tidak lengkap
¢ Menjawab pertanyaan 2
namun kurang tepat
¢ Menjawab jawaban dan 1
salah
e Tidak menjawab 0
Tidak, kamna t-lﬁkum Amhlmedes hanya berlaku bagi e Konsep Hukum e Menjawab dengan 4
benda yang di eefupkan §ébag|an atau seluruhnya ke dalam Archimedes jawaban yang lengkap
fluida yarlg sama)dengan:berat fluida yang dipindahkan oleh dan benar
benda tersgbuto 3 ¢ Menjawab dengan jelas 3
:J E T tapi tidak lengkap
5 5 1’ e Menjawab pertanyaan 2
? ; 3; namun kurang tepat
2 Tg e Menjawab jawaban dan 1
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3 5 salah
i ¢ 2 3 Tidak menjawab 0
Kapal Iaut tpd ik “ggelam karena badan kapal dibuat berongga e Massa jenis kapal laut lebih Menjawab dengan 4
dan berbentuk‘::ékungan dan memiliki ruangan-ruangan yang kecil dari massa jenis air jawaban yang lengkap
demikian Iués yang menjadikan volume kapal laut menjadi dan benar
sedemlklan besar dan massa jenis kapal laut lebih kecil dari Menjawab jawaban tidak 3
massa Jenrs alr,, Oleh sebab itu kapal laut bisa mengapung di laut. lengkap dan benar
' 7 Menjawab jawaban 2
f namun sedikit kurang
2 ij tepat 1
c: 3 3 Menjawab jawaban dan
—‘i 28§ w salah 0
E ’:: 3 % Tidak menjawab
Cairan yang mmlllkl V|sk05|tas paling tinggiadalah cairan 2, e Memiliki waktu terlama Menjawab dengan 4
Hal |n|d|karenak§n keleténg perlu waktu yang paling lama dari 2 cairan lainya jawaban yang lengkap
untuk merlcapal dasar tabung, artinya gerakannya terhambat dan benar
dengan geSekan p;almg trnggl Menjawab jawaban tidak 3

'uniodoj u
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lengkap dan benar
Menjawab jawaban

benar namun sedikit

synuad

Iquuor

1
pYDY| upyling Jo Alsia




NIO
+

Q
N s -
oRr =
90 =
QT —
|;J o ‘_
39 <
a5 v
a2 S 112
a S kurang tepat 2
Z3c008 =
~c 2 % f— 3 e Menjawab jawaban dan
3 a ;‘: o salah
Q@ e Tidak menjawab 1
9 < 3 0
Dari gamlziag tgsebut lubang yang memiiki tekanan paling e Lubang yang berada pada e Menjawab dengan 4
besar adalarflubang yang memiliki kedalaman paling besar dari kedelaman yang paling jawaban yang benar dan
AS0a
permukaaﬂ @ﬁuzpallng rendah dari dasar gelas yakni pada C. rendah atau besar lengkap
Karena h@ungaq antara kedalaman dengan besar tekanan e Semakin dalam dari e Menjawab jawaban tidak 3
adalah berbaﬂ&nfg lurus, dimana semakindalam dari permukaan permukaanfluida, maka lengkap dan benar
fluida, mafgafsemakln besar tekanannya. semakin besar tekanannya. e Menjawab dan alasan 2
§ 8¢ Q tidak tepat
a 3 ”; & e Menjawab jawaban dan 1
8 24 Q
3 3 3 salah
5 8% & i i
:, v % = e Tidak menjawab 0
Alat J E v) ; Hukum archimedes e Menjawab dengan
1. Telur « j ‘-3;. jawaban yang benar 4
% 3 ~
2.3 a@a gelds O dan lengkap
3.4 af; -E: & e Menjawab jawaban 3
T 3
o el
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masukkan air lalu di masukkan telur

O

[
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maka telu;r aka tenggelam di karenakan massa jenis telur

«Q @]

az®30
mgstfé\ lebihberat dari massa air biasa.
5 S

Acﬁjé Sién;g kedua di isi 2 sendok garam, maka telur

¢

ak;gn*m@lé_)yang di dalam air garam di karenakan massa
daﬂ Iel}::r 1ersebut sebanding dengan massa air garam itu
Aqua keuga diisikan air lalu garam 3 sendok maka telur

"’D &G

akanémerfgapung, maka massa dari telur tersebut lebih

kegi ﬁjdrtpada masa air garam itu.

i

g

benar namun langkah-
langkahnya tidak
beurutan

Menjawab tidak lengkap
namun benar

Menjawab jawaban dan
salah

Tidak menjawab

Iy

Q.
Q
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10 at bénda terapung di permukaan air, maka e Membuat plastisin sepertu
23538 :
gayaia_@gkaﬂ;fang dRerlma benda harus sama dengan berat bentuk perahu yang bentuk * Menjawab dengan 4
benoﬁé DFéIa) Igarena |tu kita dapat membuat volume benda rongga dan cekung Jawaban yang benar dan
yangié%celup;ke dalam air semakin besar dengan cara lengkap
membuatbentuk plastisin menyerupai perahu yang berongg * Menjawab dengan 3
atau Ipefb?;ntuk cekung jawaban tidak lengkap
58¢a namun benar
2D 7:_‘__?
c£54 e Menjawab benar namun
~00 % 2
8c33 sedikir kurang tepat
QZ=z
€g83 e Menjawab jawaban dan
=3opa 1
3283 salah
gg92sa
0588 o Tidak menjawab
3 28 5 o 0
Skor mak{swn(?;\l'3 Q 40
Keterangan: 2 O 3 3
Nilai siswa = —J2miahskor o 109

Skor Maksimum
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LEMBAR VALIDASI
SOAL PENILAIAN BERPIKIR KRITIS

A. PETUNJUK:
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1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk menilai soal penilaian keterampilan proses yang dikembangkan berdasarkan aspek dan kriteria

yang tercantum dalam instrumen ini.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom yang telah disediakan.
3. Keterangan skala penilaian:
Berikan tanda tanda cek (V) pada kolom valid jika menurut Bapak/Ibu soal tersebut valid
Berikan tanda tanda cek (V) pada kolom tidak jika menurut Bapak/Ibu soal tersebut tidak valid
B. TABEL PENILAIAN

No Aspek yang No Butir soal

dinilal
1 2 3 4 5 6 7 8 9

10

valid | tidak | valid | tidak | valid | tidak | valid | tidak | valid | tidek | valid | tidak | valid | tidak | valid | tidak | valid | tidak

valid | tidak

A. Aspek Materi

1 Indikator

salsomel | v o WV v V4 v 4 v

aspek
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" . Pengutipan har itk atau

ox  D. Pengutipan tidc¢
2. Dilarang mempert
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v

Aspek Bahasa
10 3

11

ta milik UIN Sutha Jc nhan Thaha

Hak Cipta Dilindungi Un¢
1. Dilarang mengutip sel
a. Pengutipan hanya lisan kritik atau
ox  b. Pengutipan tidak
2. Dilarang memperban nbi
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Pentlasan LD |LDR [ TLD

v

9Keterangan :

1D = Layak digusakan

LDR = Laynk digenken dengan revisi
TLD = Tidak luysk digunskan

MASUKAN VALIDATOR
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@ Hak agota milik UIN Sutha Jambi State Islkamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan suatu masalah.
summnmensarooon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Halgcipta milik UIN Sutha Jambi State Islkamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UNVERSTAS SLAN NEDER
SULTHAN THAHA SAIFUDODIN
JA MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi



Lampir%n 10 Ha;_sn an_?;ilisis data uji T-Test uji Hipotesis

122

-3 ) O 3
Paired Samples Statistics
‘ Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pairl  PRETEST 106.6667 39 131.05008 20.98481
POSTETS 294.5385 39 351.28912 56.25128
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 PRETEST & POSTETS 39 .000 .999
re g 9
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference Sig. (2-
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 PRETEST - POSTETS -187.87179 374.96254 60.04206 -309.42059 -66.32300 -3.129 38 .003

J
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31.5

11 Analisis data N-Gain
No Nama Pretest Postest Gain N-Gain
AP 40 74 34 0.57
ASA 46

0.58

AR

67

82

15

0.4

AS

40

95.5

55.5

0.92

AN

30

82.5

525

0.75

O (00 N[O |0 |~ WD |-

[EEN
o

AAM 40 955 55.5 0.92
BN 45 67.5 22.5 0.40
BP 40 90 50 0.83
DH 32 87 55 0.80

DAP

45

80

35

0.63

(AR
N

DTE
GHA

30
45

95
62.5

65
175

0.92
0.31

[EEN
w

JO

32

90

58

0.85

[y
~

JA

40

85

45

0.75

=
ol

MAA

35

82

47

0.72

[ER
[op}

MKA

29

70

41

0.57

[E=Y
~

MA

45

87.5

42.5

0.77

[EEN
(e}

MFW

34

89

55

0.83

[ERY
©

MG

315

85

535

0.78

20 NI 325 955 63 0.93
21 NKS 325 80 475 0.70
22 RR 25 70 45 0.6
23 RI 25 69 44 0.58
24 RRS 325 85 525 0.78
25 RAS 35 69 34 0.52
26 RRS 35 70 35 0.53
27 RA 35 75 40 0.61
RF

N
e}

32.5

82

49.5

0.74

N
(o]

RNR

40

85.5

45.5

0.75

w
o

SS

30

84

54

0.77

w
=

SKN

325

70

375

0.56

32 SR 30 75 45 0.64
33 SRW 325 90 57.5 0.85
34 SRI 42.5

87.5

45

0.78

w
ol

SC

30

74

44

0.62

w
(ep]

PT

30

87.5

57.5

0.82

w
~

YP

37.5

80

42.5

0.68

w
[0}

YA

25

90

65

0.86

w
©

Y

40

70

30

0.5

Rata-rata

0.70
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'MBZ : " ,IJ_l‘,_ m' ing Terhadap ‘%Km"'_;-mpm Berpikir Kritis Siswa Pada

Problem Bas

11 Bukti surat telah melaksanaka riset

@ _._o.m cil
(A

idin Jambi

Wwiv

A

a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumanmamasaruoow - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar UIN Sutha Jambi
’ 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Dokumentasi

UNVERSTAS SULAN REDER2
SULTHAN THAHA SAFUDOIN
JA MR

in Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
2. Dilarang mempertanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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UNIVERSITAS iSLAN KEJERS
SULTHAN THAHA SAFUDOIN
LA MR

2.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1.

ol
2
-
=
I
8
3

oy

PES .,;.\\_\_\‘:;\_.\f : N\ din Jambi

Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Hikti 5
g IR

baifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
samannunasarcoon - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang mempertanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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UNVERSITAS SLAM NED R
SULTHAN THAHA SAFUDODIN
JA MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

Jambi

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tan

sunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.

paizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cipta

UNVERSITAS SLAN RESER
SULTHAN THAHA SAIFUDOIN
JdA MR

te Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Umkan da menyebutkan sumber asli;
Q. nmnoc ipan 3035 unfuk rmuos:zooa Um:a_a_xos Uo:m_io: Dm:c__mo: karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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. Lubuk Kepayang Kec.Air Hitam Kab,

: FildamawaddahQl@agmail.com

: Filda Mawaddah
: Pauh/26 April 2001

: Perempuan

(CURRICULUM VITAE)
Sarolangun

Nama
Tempat/tgl lahir

Jenis Kelamin
Alamat Email

Alamat

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

UNVERSTAS SULAN REDER2

samanmamasarvoox | - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

: 0821-7852-1871

No. Kontak

: SDN 11/VII Sarolangun, Tahun 2012
: MTS N 6 Sarolangun, Tahun 2015
SMA N 3 Sarolangun, Tahun 2018
: “Sabar menjadikanmu lebih baik,lkhlas menjadikanmu istimewa”

Pendidikan Formal :
1. SD, tahun tamat
2. SMP, tahun tamat
3. SMA, tahun tamat
Motto Hidup

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.

L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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